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ABSTRAK

Maryani, NIM. 1711280008 Dengan judul “Deskripsi Proses Berpikir Matematis
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Non Rutin pada
Siswa Kelas VIII SMP N 3 Bengkulu” Pembimbing 1 : Drs. Sukarno,
M.Pd. dan Pembimbing Il : Betti Dian Wahyuni, M.Pd Mat

Kata Kunci : Deskripsi, Berpikir Mtematis, Non Rutin

Tujuan Penelitian ini yaitu mengetahui proses berpikir matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika non rutin pada materi theorema
phythagoras kelas VI1II di SMP 3 kota bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan jenis
kualitatif. Hasil proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika non rutin pada materi phythagoras, pada uji tes soal diagnonis yang
telah diuji cobakan ke siswa hasil data presentase yang diperoleh siswa
berkemampuan tinggi berjumlah 3 siswa adalah 14%, siswa yang berkemampuan
sedang berjumlah 7 siswa adalah 33%, dan siswa berkemampuan rendah
berjumlah 11 siswa adalah 53%. Berdasarkan fakta disajikan 2 permasalahan
matematika non rutin menurut Mason alur proses berpikir matematis oleh masing-
masing subjek penelitian juga berbeda-beda berdasarkan bentuk permasalahannya.
Pada permasalahan soal nomor 1 pada siswa tinggi, siswa meliputi fase entry,
attack, review. Pada siswa sedang siswa meliputi fase attack, review. Pada siswa
rendah siswa tidak memenuhi fase pada proses berpikir yang dimiliki siswa. Pada
permasalahan nomor 2 pada siswa tinggi, siswa memenuhi fase entry dan attack.
Pada siswa sedang, siswa meliputi fase entry dan attack. Pada siswa rendah, siswa
meliputi fase entry.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dari tujuan hidup yang akan
dicapai oleh seorang manusia agar selamat menempuh kehidupan sehari-hari
yang akan dicapai oleh seseorang manusia agar selamat menempuh
kehidupan sehari-hari. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISIDIKNAS),
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa diharapkan agar
dapat menyelesaikan sebuah masalah yang berkaitan dengan pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mata pelajaran lain pun siswa diharapkan
agar dapat mengasah pembelajaran dalam menyelesaikan suatu masalah.
Salah satunya dalam penelitian ini dilakukan untuk mengasah pembelajaran
matematika. Banyak siswa yang mengatakan bahwa pelajaran matematika
adalah pelajaran yang tidak banyak digemari oleh banyak orang, pelajaran
matematika pelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah dasar (SD) sampai

dengan sekolah menengah atas. Dalam mempelajari matematika kita dapat

'Undang-Undang Republik Indonesia No. Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.Jakarta,Depdiknas,h.1.



meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir dan berargumentasi,
berkontribusi juga dalam IPTEK melakukan penyelesaian suatu masalah
dalam kehidupan sehari-hari dalam dunia kerja serta dapat memberikan
dukungan dalam perkembangan IPTEK. Melalui pembelajaran matematika
siswa diharapkan agar dapat memiliki kemampuan berfikir logis, analitis,
sistematis, ktitis, dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerja sama.> Mata
pelajaran matematika pada seseorang dapat mengenal angka dan menghitung.
Dari itulah pelajaran ini tetap diajarkan siswa dari paud hingga perguruan
tinggi untuk dipelajari. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah
siswa diharapkan tidak hanya terampil tetapi siswa harus dapat berpikir
tinggi dalam menyelesaikan suatu masalah dan dapat memberikan bekal
siswa dengan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari di tengah
masyarakat dimana ia tinggal. Siswa dapat menyelesaikan suatu masalah
matematika dengan cara melakukan proses berpikir. Proses berpikir siswa
dapat memecahkan masalah yang ada dalam matematika. Cara itulah cara
yang dapat dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan ide—ide dan mengolah
sebuah informasi dengan mengolah data yang ada diotak siswa.

Principles and Standars for school mathematics (NCTM:2000),
menguraikan komponen terpenting dalam program matematika di sekolah
yang berkualitas tinggi. Cara yang dapat dilakukan untuk membantu siswa
dalam belajar matematika agar siswa menjadi aktif dalam belajar adalah

pembelajaran matematika menurut NCTM, ada lima proses yang dirumuskan

’Laela Sgela.s.efektifitas pendekatan pembelajaran matematika realistic Indonesia
(PMRI) untuk peningkatan kemampuan berfikir matematis siswa. Jurnal Derivat Volume 1 No.2
Desember 2014.h.2



di NCTM, yaitu pemecahan masalah (problem solving), pembuktian dan
penalaran matematis (reasoning and proof), komunikasi gagasan matematis
(communication), koneksi (connection), dan representasi (representation).?
Berdasarkan ke -5 prinsip NTCM diatas, keseluruhan komponen diatas
menggambarkan bahwa kemampuan berpikir matematis yang harus dikuasi
oleh siswa.

Kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir
matematis, siswa diharapkan agar mendapatkan ide-ide dengan berpikir
matematis, dengan berpikir matematis dengan mudah siswa mudah mencapai
tujuan pada suatu pembelajaran matematika dengan menyelesaikan masalah.
Pada saat pembelajaran berlangsung siswa akan menyelesaikan soal-soal
matematika dengan melakukan aktivitas berpikir pada otaknya. Untuk
mengetahui berfkir matematis pada siswa dapat kita lakukan dengan
menelusuri proses berpikir matematis yang ada pada siswa yang berkaitan
dengan tingkah laku yang ada pada siswa atau juga dengan menyelesaikan
sebuah masalah yang matematis.*

Berpikir matematis (mathematical thingking) juga diartikan sebagai
cara berpikir berkenaan dengan proses matematika (doing math) atau cara
berpikir dalam menyelesaikan tugas matematika (mathematical task) baik

yang sederhana maupun yang kompleks® Berpikir matematis siswa juga

*National council of teachers of mathematics (NCTM). Standar for school
mathematics.2000.h.14.

*Purnama Mulia Farib, Dkk., Proses berfikir kritis matematis siswa sekolah menengah
pertama melalui discovery learning. Jurnal Riset Pendidikan Matematika 6 (1), 2019, 99-117

> Utari Sumarno. Berikir dan Disposisi Matematika : Apa, Mengapa dan Bagaimana
dikembangkan pada peserta didik .FMIPA UPI1.2010. h.3



diartikan sebagai mensitesis dan memanfaatkan proses kognitif yang dapat
meningkatkan level abstraksi lebih tinggi.® Salah satu uraian penting dalam
berpikir matematis yang ada dalam siswa adalah adanya kemampuan
masalah.

Pemecahan masalah sebagai suatu cara untuk mencari jalan keluar
dari satu kesulitan yang digunakan untuk mencapai satu tujuan yang tidak
mudah untuk dicapai. Pada pemecahan ini ada empat tahap polya dalam
menyelesaikan masalah  yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, dan melakukan pengecekan kembali yang sudah dikerjakan.’

Dari sudut pandang Psikologis teori piaget menyatakan bahwa belajar
itu harus disesuaikan dengan tahap perkembangan mentalnya. Terdapat 4
tahap yang terdiri dalam teori piaget yaitu 1. Tahap sensorimotor (umur 0 -2
tahun), 2. tahap operasional (2-7 tahun), 3. tahap operasi konkret (7-11
tahun), 4. Tahap operasi formal (11 tahun keatas). Adaptasi lingkungan
dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Dengan ini dikatakan
bahwa dalam penelitian untuk siswa SMP terdapat dalam tahap operasi
formal (11 tahun keatas) siswa sudah mampu berpikir abstrak bila
dihadapkan kepada suatu masalah.

Kemampuan siswa akan dapat dicapai oleh siswa dalam menyelesaika
suatu masalah dengan 2 bentuk soal , soal rutin dan soal non rutin. Soal rutin

adalah soal yang yang terpaku dalam teks / buku yang bentuk soalnya sama

6James Kinard, Method And Apparatus For Creating Rigorous Mathematical
Thingking.2017.

"Dewi Ariskari, & Dkk.Pengembangan Modull Matematika Berbasis Problem solving
pada materi vector ,Desimal Jurnal Matematika,vol 2(3),2019,h.250.



yang diberikan oleh guru. Sedangkan soal non rutin adalah soal yang tidak
terpaku dengan buku dalam menyelesaiakan soal tersebut membutuhkan
pemikiran yang lanjut karena tidak sama dengan prosedur yang dijelaskan
dalam kelas. ®

Pemecahan masalah siswa di Indonesia dapat dikategorikan ke
ketagori terendah dalam menyelesaikan masalah non rutin, siswa belum
berhasil dalam menyelesaikan suatu masalah soal yang bersifat non rutin.
pada kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah yang sering
sering dijumpai kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan fakta di Indonesia
menunjukan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat
dari hasil tes yang diselenggarakan oleh Programme for Internasional Student
Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2015, hasil rata-rata nilai
yang didapatkan siswa di Indonesia adalah 386 dan menempati peringkat ke
62 dari 69 negara peserta. Hal ini juga didukung oleh hasil keikutsertaan
Indonesia dalam Treads in International Matematics and Science Study
(TIMSS). Salah satu indikator yang telah dinilai dalam TIMSS adalah
kemampuan dalam memecahkan masalah non rutin dan datanya sebagai

Berikut.

8Satya Mardi Ayuningrum & Ribono setiawan. Analisis Penggunaan Strategi Menerka
Lalu Menguji Kembali dan Melihat dari Sudut Pandang Lain Dalam Matematika Non-Rutin Untuk
Penyelesaian Mencari Nilai x Pada Suatu Persamaan. Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika SOLUSI, 2018. 2(1), h.64



Tabel 1.1
Data Hasil TIMSS Indonesia®

Tahun Nilai Rata-rata Peringkat Jumlah Peserta
1999 403 34 38
2003 411 35 46
2007 397 36 49
2011 386 38 42

Nilai standar yang ditetapkan oleh TIMSS adalah 500. Dalam empat
kali keikutsertaan, Indonesia masih ada di peringkat bawah. Fakta tersebut
menunjukan bahwa Indonesia termasuk deretan terendah dalam pembelajaran
matematika dalam memecahkan masalah. Di dalam sekolah, sekolah masih
menggunakan masalah rutin namun pada saat melaksanakan olimpiade siswa
dilatih untuk menyelesaikan soal yang berbentuk non rutin.

Dalam menyelesaikan masalah non rutin proses berpikir dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor internal (faktor dalam) dan faktor eksternal
(faktor luar). Faktor internal meliputi bakat dan kecerdasan, kreativitas,
motivasi minat dan perhatian. Faktor eksternal ialah lingkungan sosial,
lingkungan fisik, dan fasilitas belajar. Faktor yang sering menentukan
keberhasilan seseorang adalah faktor diri. Apabila faktor diri sudah
mendukung, kemungkinan besar yang bekaitan akan berhasil apabilla siswa
bersungguh-sungguh dalam belajar, siswa tersebut akan berupaya mengatasi

faktor luar yang kurang mendukung.°

*Nurul Islamiah, Dkk. Analisis Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dan Self Confidence Siswa SMP. Journal on Education, 1(1), 2018, 47-57.

Ysupardi, U. S.Peran berpikir kreatif dalam proses pembelajaran matematika. Formatif:
Jurnal IImiah Pendidikan MIPA, . (2015). 2(3).h.249.



Berdasarkan pengalaman yang didapatkan di SMP 3 Kota Bengkulu
selama saya magang disekolah tersebut, pembelajaran matematika siswa lebih
berdominan menyelesaikan soal rutin dari buku dan siswa kurang
memperoleh pengalaman dalam menyelesaikan soal non rutin yang dapat
melatih proses berpikir matematis siswa. Menurut hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika di SMP 3 kota bengkulu pada saat magang 2
siswa lebih dapat menyelesaikan soal yang berpatokan dari guru
dibandingkan dengan dengan soal yang tidak berpatokan dari guru. Selama
guru memberikan soal yang telah diajarkan selama di sekolah pun masih
banyak siswa yang belum dapat memjawab soal rutin yang telah dijelaskan
oleh guru tersebut . anak masih mendapatkan nilai yang belum memenuhi
KKM pada saat ulangan harian dengan soal yang berbentuk rutin apalagi
apabila siswa akan diberikan soal yang berbentuk non rutin siswa belum
mampu untuk mengerjakannya. Namun apabila suatu masalah non rutin
diberikan, apakah proses berpikir matematis siswa hanya mencakup
pemecahan masalah. Maka penelitian ini perlu dilakukan.

Siswa yang terbiasa mengerjakan soal matematika dengan bentuk soal
yang tidak rutin siswa akan terbiasa terlatih dengan menerapkan beberapa
konsep matematika dalam situasi baru, sehingga pada akhirnya mereka akan
mampu berbagai konsep ilmu yang telah mereka pelajari untuk memecahkan
suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian soal yang berbentuk
non rutin merpakan salah satu cara agar kemampuan suatu masalah pada

siswa berkembang. Dalam menyelesaikan suatu masalah matematika



sangatlah penting untuk siswa antara lain : 1) siswa dapat menimbulkan
keinginan untuk memotivasi, dan mampu berpikir kreatif. 2) disamping
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk berhitung dan lain-lain,
diisyaratkan dengan adanya kemampuan untuk terampil membaca dan
membuat pernyataan yang benar. 3) dapat menimbulkan jawaban yang asli,
baru, khas, dan beraneka ragam, serta menambah pengetahuan baru,
mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu membuat
analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap hasil
pemecahanya.’’ Sehingga dalam menyelesaikan masalah matematika proses
berpikir matematis dapat ditelusuri dengan tahap-tahap teori Mason untuk
menyelesaikan suatu masalah, yaitu entry yang meliputi (aspek know, want,
dan indtroduce), tahap attack yang meliputi (aspek try, maybe, dan why),
tahap review yang meliputi (aspek check, reflect, dan extended).*?

Pemberian soal non rutin pada siswa merupakan salah satu cara untuk
memecahkan suatu masalah pada siswa. Soal non rutin adalah soal yang
digunakan untuk menyelesaikannya, dalam menyelesaikan soal non rutin
diperlukan pemikiran lebih lanjut karena prosedur tidak jelas atau tidak sama
dengan proses yang dipelajari di kelas.

. Pada soal non rutin tersebut dapat menyajikan situasi baru yang
belum ditemuih oleh siswa yang sebelumnya. Dalam kondisi yang baru, ada

sebuah tujuan yang jelas yang ingin dicapai oleh siswa, tetapi cara untuk

“Tita Mulyatikemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah
dasar.eduhumaniora jurnal pendidikan dasar kampus cibiru.2016.3(2)5-6.
2Mason. J, Dkk. Thingking Mathematically : second edition. Boston : Pearson
Education.20210



mencapainya tidak sepat muncul dalam benak yang ada siswa.** Siswa
merasa tidak nyaman dalam melakukan pemecahan masalah matematika,
terutama masalah tidak rutin.**

Berdasarkan adanya informasi mengenai masalah yang telah
dikemukakan di atas maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul ”Deskripsi Proses Berpikir Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Non Rutin Pada Siswa Kelas
VIl SMP 3 Kota Bengkulu ”

B. Identifikasi Masalah
1. Siswa lebih berdominan menyelesaikan soal yang berbentuk rutin dari
pada non rutin.
2. Belum diterapkannya soal untuk mengukur proses berpikir matematis
siswa yang berbentuk non rutin.
C. Batasan Masalah
1. Soal non rutin yang digunakan hanya pada materi phytagoras.
2. Proses Berpikir matematis siswa berkaitan dengan soal yang bentuk non
rutin.
3. Soal diberikan siswa dengan dipilihnya siswa yang memilki kriteria yang

telah memenuhi proses berpikir matematis pada siswa.

BRio Fabrika Pasandaran.representasi dalam penyelesaian masalah non rutin, Guru Tua:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran,VVol. 2019, Vol. 2, No. 1, h 46.

YCigdem.Arslan & Murat Altun,Learning to solve non-routine mathematical
problems. {lkdgretim Online,2017,6(1),h.50-61.
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D. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Proses Berpikir Matematis Siswa dalam

Menyelesaikan masalah Matematika Non Rutin SMP N 3 Bengkulu?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Proses
Berpikir Matematis Siswa dalam Menyelesaikan masalah Matematika Non
Rutin Pada materi Theorema Phythagoras.

F. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan suatu hal harus bermanfaat untuk Kemasalahan
bersama, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu.
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan mampu memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu
pendidikan dan keguruan.
2. Manfaat Praktis
a. Dari penelitian yang dilakukan diharapkan agar guru dapat membuat
cara agar siswa tersebut dapat menyelesaikan soal tidak rutin.
b. Dari penelitian yang dilakukan diharapkan agar Guru dapat
mengetahui masalah proses berpikir matematis siswa yang tidak

dapat menyelesaiakan Masalah yang berbentuk non rutin.
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c. Dapat mengetahui kemampuan pemahaman siswa dalam

menyelesaikan soal-soal yang berbentuk soal non rutin.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Proses Berpikir Matematis

Proses berpikir merupakan suatu proses atau cara berpikir seseorang.’®
Pada saat seseorang melakukan proses belajar mengajar, maka saat itulah
proses berpikir siswa terjadi. Dari proses berpikir yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dapat menunjukkan sejauh mana
dia memahami topik tertentu dalam matematika.®

Pengajaran matematika lebih berorientasi pada “matematika sebagai
produk berpikir” dan kurang memberi perhatian pada proses berpikir siswa
dengan itu, proses pembelajaran hanya menekankan pada latihan (drill) tanpa
diimbangi dengan pemahaman konsep yang memadai.’’ Pada saat
pembelajaran berlangsung siswa akan memecahkan masalah dengan cara
berpikir. Berpikir adalah aktivitas mental yang terjadi dalam pikiran siswa
untuk memproses informasi yang diterima dan dapat diamati pada perilaku
yang nampak.®

Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa pada saat

siswa melakukan proses tanya jawab dengan pikirannya sendiri, hal tersebut

YDian Devita Yohanie. Proses Berpikir Mahasiswa Pendidikan Matematika Dalam
Pemecahan Masalah Pembuktian Tahun Akademik 2014/2015. Journal of Mathematics and
Mathematics Education, 6(1), 2016.h. 79-90.

®Darma Andreas Ngilawajan, Proses Berpikir Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah
Matematika Materi Turunan ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independen dan Field Dependen.
Pedagogia: Jurnal Pendidikan , Vol. 2, No. 1, 2013, h. 72.

YK usaeri, Terbentuknya konsepsi matematika pada diri anak dari perspektif teori reifikasi
dan APOS. Jurnal Pendidikan Matematika (JPM), 1(2), 2015.h.102.

¥Ahmad Isrofil, Dkk. Profil berpikir siswa smp dalam menyelesaikan masalah
matematika ditinjau dari kemampuan matematika. Jurnal review pembelajaran matematika. 2017,
2(2). h.94

12
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dikatakan bahwa siswa tersebut sedang melakukan kegiatan berpikir. Berpikir
akan dilakukan oleh siswa untuk mendapakan sebuah ide.

Proses berpikir adalah proses yang diperlukan oleh setiap orang dalam
melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari. Proses berpikir diperlukan untuk
setiap orang agar dapat bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak
pasti dan kompetitif. agar seseorang tersebut mempunyai kemampuan untuk
memperoleh, memilih dan mengelola suatu informasi.

Dalam berpikir matematis, seseorang mengartikan informasi yang
masuk dari luar menjadi simbol - simbol untuk selanjutnya simbol tersebut
diolah sesuai dengan aturan dalam matematika yang telah disusun
sebelumnya.’® Berpikir matematis adalah suatu kemampuan yang berkaitan
dengan kemampuan dalam menggunakan penalaran untuk membangun
argument matematis, kemampuan mengembangkan strategi, pemahaman
konten matematika dan juga kemampuan mengkomunikasihkan suatu
gagasan. Dengan berpikir matematis kita dapat mengendalikan emosi yang
ada dalam diri seseorang dalam mempelajari matematika dan menyelesaikan
sebuah masalah karena berpikir matematis dapat diartikan sebagai cara
berpikir terbaik untuk menyelesaikan suatu masalah yang ada dalam

kehidupan.®

®Rossy Ayu Safitri. Profil kemampuan berpikir matematis siswa pada materi phytagoras
kelas V111 di smp 6 nganjuk dengan model pembelajaran koeeperatif jigsaw. Universitas Nusantara
PGRI Kediri.2019.h.2.

**Kesumawati, N.Kreativitas Berpikir Matematis Dalam Pembelajaran
Berkarakter. Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,2014. 3(1).h.4.
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Dalam  menyelesaikan suatu masalah tersebut Proses Berpikir
matematis dibagi menjadi tiga tahap yaitu fase masuk, fase serangan dan fase
review.

1. Fase masuk dimulai saat pertama kali bertemu dengan sebuah estion.
Tahap entry dilakukan untuk mengatasi sebuah pertanyaan yaitu saat
pertama kali menghadapi sebuah pertanyaan dan berakhir saat sudah
mulai mencoba menyelesaikanya.

2. Fase serangan harus menjadi bagian terpenting karena mencakup bagian
terbesar dari aktivitas matematika yang dilakukan. Fase serangan
dikatakan selesai jika masalah diselesaikan. Tahap penyerangan dilakukan
dengan mengambil beberapa pendekatan yang bisa digunakan serta dapat
merumuskan dan menguji cobakan sebuah rencana. Apabila rencana
tersebut sudah dilaksanakan maka ada kemajuan rencana masalah dengan
baik.

3. Tahap review. Pada tahap ini dilakukan solusi yang memuaskan sudah
tercapai, jadi penting untuk mereview pekerjaan yang telah dikerjakan.
Pada fase ini berguna untuk mereflesikan fase-fase sebelumnya pada
tahap ini akan membantu untuk mengoreksi berpikir matematis dalam
memecahkan suatu masalah sudah benar dan sudah terpecahkan.?

Dari pendapat ahli di atas dapat kita simpulkan bahwa berpikir
matematis adalah kemampuan untuk menemukan suatu metode yang wajib

digunakan, kemampuan tersebut dapat menghasilkan kemampuan yang dapat

*'Mason, DKkk. Students’s thinking process in solving mathematical ~proof
problem.matematika dan pembelajaran, vol 8, no 1,2020.h.14-15
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memecahkan suatu masalah. Dalam berpikir matematis juga dapat digunakan
sebagai pengalaman pribadi seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah
Dalam berpikir matematis terdapat 3 fase yatu tahap fase masuk, fase
serangan, dan fase review.

Tes diagnostik digunakan sebagai langkah awal dalam proses belajar
mengajar sebelum dimulai. Manfaat tes diagnosis berusaha mengungkap
karateristik dan kesulitan apa yang ada dalam pembelajaran sehingga dapat
digunakan sebagai upaya dalam mengambil sebuah keputusan dalam mencari
jalan pemecahan. Suatu penelitian yang meberikan suatu informasi mengenai
kesulitan tingkat pencapaian , dan kemampuan dasar siswa adalah tes
diagnostik. Tes diagnosis adalah salah satu tes yang digunakan untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan tersebut yang dapat diberikan pelakuan
yang tepat. Tes diagnosis dapat digunakan untuk mengindentifikasi suatu
masalah utama yang menyebabkan siswa belum mencapai hasil belajar yang
ditentukan.?

Teori belajar piaget merupakan aliran psikologi kognitif menyatakan
bahwa anak belajar itu harus disesuaikan dengan tahap perkembangan
mentalnya. Artinya bila seorang guru akan memberikan pengajaran harus
disesuaikan dengan tahap—tahap perkembangan tersebut. Selama penelitian
Piaget semakin yakin akan adanya perbedaan antara proses pemikiran anak
dan orang dewasa. la yakin bahwa anak bukan merupakan suatu tiruan dari

orang dewasa. Anak bukan hanya berpikir kurang efisien dari orang dewasa,

“Titik Hidayati,Dkk. Pengembangan tes diagnostic untuk mengindentifikasi
keterampulan proses sains dengan tema energy pada pembelajaran ipa terpadu. Unnes science
education journal. 2013.2(2).h. 313.
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melainkan berpikir secara berbeda dengan orang dewasa. Itulah sebabnya

mengapa Piaget yakin bahwa ada tahap perkembangan kognitif yang berbeda

dari anak sampai menjadi dewasa.
Penerapan dari empat tahap perkembangan intelektual anak yang
dikemukakan oleh Piaget, adalah sebagai berikut:

1. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun) Untuk mengembangkan kemampuan
matematika anak di tahap ini, Anak — anak pada tahap sensorimotor
memiliki beberapa pemahaman tentang konsep angka dan menghitung.

2. Tahap persiapan operasional (2-7 tahun) Piaget membagi perkembangan
kognitif tahap persiapan operasional

3. Tahap operasi konkret (7-11 tahun) Tahap operasi konkret ditandai
dengan adanya system operasi berdasarkan apa- apa yang kelihatan
nyata/ konkret. Anak masih mempunyai kesulitan untuk menyelesaikan
persoalan yang mempunyai banyak variabel.

4. Tahap operasi formal (11 tahun keatas) Pada tahap ini, anak sudah
mampu berpikir abstrak bila dihadapkan kepada suatu masalah

Adaptasi lingkungan dilakukan melalui proses asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi merupakan penginter-pretasian  pengalaman-
pengalaman baru dalam hubungannya dengan skema-skema yang telah ada.

Sedangkan akomodasi adalah pemodifikasian skema yang ada untuk

mencocokkannya dengan situasi baru.?

23 Zubaidah Amir.Psikologi Pembelajaran matematika.Yogyakarta.2015.h.61-69.
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Untuk itu untuk menyelesaikan suatu permasalahan terhadap siswa
ada 5 tahap kemampuan dalam berpikir matematis, yaitu.
1. Pemahaman matematika
Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan
menyerap dan memahami ide-ide matematika.
2. Pemecahan masalah matematika
Kemampuan masalah adalah kemampuan menyelesaikan
masalah rutin, non rutin, rutin terapan, rutin non- terapan, non -rutin
terapan dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika.
3. Penalaran matematika
Gardner, et al.,, (2006) mengungkapkan, bahwa penalaran
matematis adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi,
mensintesis, memberikan alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah
tidak rutin.
4. Koneksi matematika
Suherman (2008) mengemukakan, bahwa kemampuan koneksi
matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan konsep/aturan
matematika yang satu dengan yang lainya, dengan bidang studi lain,
atau dengan aplikasi pada dunia nyata.
5. Komunikasi matematika
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan
menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan

serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis
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orang lain secara cermat, analitis Kkritis, dan evaluative untuk
mempertajam pemahaman.?*

Kaye C. Vale Stacey (lahir 1948) adalah pendidik matematika
Australia yang menjabat sebagai ketua yang yayasan pendidikan matematika
disekolah pascasarjana pendidikan di university of melboume selama 20
tahun, dari tahun 1992 hingga pension pada tahun 2012. Dia adalah seorang
pemimpin redaksi desainer pendidikan, jurnal masyarakat internasional
untuk desain dan pengembangan dalam pendidikan. Stacey memiliki gelar
sarjana dari university of new sout wales. Dia memperoleh gelar doctor
(D.Phil) di universitas oxford pada tahun 1974. Disertasinya the
enumeration of perfect quad dratic foms in seveb variables berkaitan
dengan teori bilangan dan dibimbing oleh bryan joh birch. Dia juga
memiliki diploma pendidikan dari monash university. Dari ketiga orang
tersebut menghasilkan buku thingking mathematihally yang dikenal dengan
teori mason.

Berpikir secara matematis merupakan tentang proses matematika
dan bukan tentang apapun about cabang matematika. Berpikir matematis
adalah contoh yang bagus dimana dalam menggambarkan proses berpikir
dan kreativitas telah menjadi datang dari minat yang baru, tugas mengajar
menjadi salah satu yang memprokasi siswa untuk memanfaatkan dan
mengembangkan kekuatan itu dalam konteks berpikir matematis.

Berdasarkan teori Mason dalam proses menangani sebuah pertanyaan dibagi

*Wahyudin Zarkasyi.Penelitian Pendidikan Matematika.Bandung:2015.h.81-84
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secara longgar menjadi tiga fase yaitu Entry, attack dan review. Perpindahan
dari fase ke fase lainya menangapi perubahan perasaan tentang pertanyaan
dan mencerminkan kemajuan yang sedang dan tidak sedang dibuat. Belajar
mengindentifikasi fase-fase ini dalam pemikiran anda sendiri akan
memungkinkan anda mengenali kegiatan yang sesuai. Dari tiga fase
tersebut, serangan harus menjadi yang paling penting karena itu mencakup
sebagian besar aktivitas matematika yang jelas mencakup sebagian besar

aktivitas matematika yang jelas.?

®Mason. J, dkk. Thinking Mathematically: Second Edition. Boston: Pearson
Education.2010.
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Tabel 2.1%°
Rubrik Proses Berpikir Siswa
Tahap Aspek Indikator
Entry Know 1. Memahami soal dengan seksama.

2.  Mencoba menemukan hal-hal yang terlibat
dengan soal seperti apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada soal.

Want 1. Ingin menglompokkan dan mengurutkan
informasi

2. Ingin menyelesaikan soal

Indtroduce (L. Memilih elemen apa yang saja yang perlu
dimisalkan dalam bentuk simbol atau memilih
simbol yang digunakan

1. Menyusun aa yang diketahui dari soal

Attack Try 1. Mengajukan dugaan mengenai penyelesaian
soal

2. Memodifikasi dugaan yang salah agar menjadi
benar

Maybe 1. Mencoba dugaan yang telah dibuat apakah
dapat menyelesaikan masalah atau tidak

Why 1. Memiliki alasan logis dalam menerima atau
menolak suatu dogaan.

2. Meyakinkan orang lain bahwa setiap langkah
penyelesaian yang dilakukan benar secara
lisan atau secara tertulis melalui sajian langkah
penyelesaian sistematis

Review Check 1. Mengecek ketepatan perhitungan

2. Mengecek ketepatan alasan pada langkah
penyelesaian

3. Mengecek kesesuaian langkah penyelesaian
dengan pertanyaan

Reflext 1. Merefleksi ide dalam penyelesaian, bagian
mana yang sulit dan apa yang dapat dipelajari
dari penyelesaian yang dilakukan

2. Merefleksi dugaan-dugaan yang sementara

Extend 1. Membuat bentuk umum dari hasil yang
diperoleh agar dapat digunakan dalam konteks
yang lebih luas

2. Mencari cara penyelesaian yang lain

3. Mencoba menyelesaikan permasalahan serupa
dengan dengan perubahan pada fakta dan hal
yang ingin ditanyakan.

*Wulan Anindya Wardhani, Subanji, Dwiyana. Proses berpikir siswa
berdasarkan kerangka kerja mason. Jurnal pendidikan :teori, penelitian, dan
pengembangan,2016,1.3, h.297-313.
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Dari penjelasan tahap (entry, attack, dan review) diatas dijelaskan
bahwa tahap entry, siswa mengidentifikasikan suatu masalah siswa
mengkontruksi apa yang diketahui mereka menemukan suatu besaran yang
diproses lebih lanjut dengan rumus, mengkontrukasikan apa yang ditanyakan
dan diperintahkan dalam suatu permasalahan yang akan diselesaiakan. Tahap
selanjutnya tahap attack, siswa siswa mencoba untuk memecahkan masalah
untuk mendapatkan solusi dengan langkah yang sistematis dan berurutan,
siswa memanfaatkan rumus yang diketahui dan dipahami untuk memproses
lebih lanjut dari apa yang diketahui dan dipahami pada tahap entry. Setelah
melalui lagkah-langkah sistematis dalam proses pemecahan masalah tahap
selanjutnya merupakan tahap review dimana siswa membuat pernyataan akhir
menyimpulkan keseluruhan rangkaian dalam proses pemecahan masalah,
artinya mengaitkan apa yang didapat dan dikontruksi pada tahap attack
dengan hasil yang didapat dan dikontruksi pada tahap entry.?’

B. Masalah Non Rutin

Didalam matematika pemecahan masalah di sebut sebagai “proses
menerapkan pengetahuan matematika yang telah didapatkan sebelumnya ke
dalam situasi baru yang belum dikenal”.®® Masalah adalah situasi yang

berkaitan dengan pertanyaan terbuka sehingga seorang tidak dapat memiliki

*Fery Insan Firdaus, Khomsatun Ni’mah Deskripsi proses berpikir matematis
siswa dalam memecahkan masalah konsep barisan berdasarkan teori mason. Jurnal
Educatio FKIP UNMA, 2020,6(2), 713-714.

%Ade Putri.Analisi kemampuan pemecahan masalah rutin dan non rutin pada materi
aturan pencacahan, Jurnal Pendidikan Tambusai,2018, Volume 2 Nomor 4,h.892.
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algoritme, prosedur dan metode  yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan. 2°

Pemecahan masalah juga diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
menyelesaikan soal cerita, menyelesaiakan soal yang tidak rutin,
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan juga
membuktikan. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan sumarno tersebut
dalam pemecahan masalah matematika tampak adanya suatu kegiatan
pengembangan daya matematika (mathematical power) terhadap siswa.*
Dengan itu dalam menenerapkan proses tersebut siswa dapat memecahkan
suatu masalah.

Memecahkan masalah rutin tidak memberikan kontribusi pada
perkembangan mental siswa dan untuk memberikan kesempatan bagi siswa
mengembangkan pemikiran tingkat tinggi dalam proses pemahaman, analisis
eksploratif, dan penerapan konsep-konsep matematika, masalah non rutin
(tidak biasa terjadi) harus digunakan. Namun, siswa umumnya takut
mengeluarkan ide untuk memecahkan masalah non rutin (tidak biasa terjadi)
karena masalah ini biasanya non standar (tidak biasa/tidak baku), yang
melibatkan solusi yang tidak biasa dan tak terduga.*

Masalah Non Rutin adalah masalah yang jarang ditemui oleh siswa

pada saat pembelajaran disekolah siswa akan cenderung memerlukan

»Werner Blum & Mogens Niss. Applied mathematical problem solving, modelling,
applications, and links to other subjects-state, trends and issues in mathematics instruction.
Educational Studies in Mathematics, 1991, 22(1), 37-68.

%Ruhyana, Analisis akaesulitan siswa dalam pemecahan masalah matematika.Jurnal
Computech & bisnis, 2016. Vol. 10, no 2. h.109

*G. Polya.How to solve it second edition.1973.
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pemahaman yang lebih agar siswa dapat menyelesaikanya, apabila siswa
tidak mempunyai keterampilan dalam memecahkan suatu masalah tersebut
siswa akan sulit untuk mengerjakannya.*® Sesuatu yang kompleks untuk
menyelesaikannya suatu masalah diperlukan pemikiran lebih lanjut karena
menyajikan situasi baru yang belum pernah dijumpai siswa sebelumnya.

Masalah Non Rutin adalah masalah yang kompleks tetapi dapat
dijangkau dan tidak menuntut tingkatan matematika yang tinggi,
mengharuskan siswa untuk menggunakan strategi heuristik untuk mencapai
suatu masalah, memahami, serta menemukan penyelesaiannya.*

Banyak penelitian tentang pemecahan masalah matematika yang
menunjukkan bahwa masalah non-rutin adalah jenis masalah yang paling
sesuai untuk mengembangkan pemecahan masalah matematika dan
keterampilan penalaran, serta kemampuan untuk menerapkan keterampilan
ini dalam situasi kehidupan nyata.** Strategi yang digunakan untuk
memecahkan masalah mungkin tidak bisa muncul secara langsung, dan
membutuhkan tingkat kreativitas dan orisinalitas yang tinggi dari si pemecah

masalah (solver).®

*Satya Mardi Ayuningruml & Rubono Setiawan2, Analisis penggunaan strategi
menerka lalu menguji kembali dan melihat dari sudut pandang lain dalam matematika non rutin
untuk penyelesaian mencari nilai x pada suatu persamaan,Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika (JPMM) , 2018,Vol.ll No.1 J.h.64.

¥K.K.J.Yeo, Secondary 2 Students' Difficulties in Solving Non-Routine
Problems. International Journal for Mathematics Teaching and Learning,2009.h.3

*Secil Saygili,Examining the problem solving skills and the strategies used by high
school students in solving non-routine problems. E-International Journal of Educational
Research, 2017,8(2)..

*Ade putri, Analisi kemampuan pemecahan masalah rutin dan non rutin pada materi
aturan pencacahan, Jurnal Pendidikan Tambusai,2018, Volume 2 Nomor 4,h.892
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Holmes (1995), strategi umum pemecahan masalah yang terkenal

adalah strategi Polya (1957), ada empat langkah rencana, berguna untuk

masalah rutin maupun non rutin. Langkah-langkah tersebut yakni:

a. Memahami masalah

C.

Langkah ini langkah yang digunakan untuk menentukan
kesuksesan memperoleh solusi masalah, melakukan penilaian fakta-fakta
dan membuat formulasai pertanyaan masalah. maslah tersebut harus
dibaca berulang kali dan informasi yang terdapat dalam masalah tersebut
dipelajari dengan seksama. Biasanya siswa harus menyatakan kembali
dalam bahasanya sendiri.

Merencanakan penyelesaian masalah

Pada langkah ini Rencana solusi dibangun dengan
mempertimbangakan struktur  masalah dan pertanyaan yang dapat
dijawab. Siswa dikondisikan untuk mempunyai pengalaman dalam
menerapakan macam strategi dalam pemecahan masalah.

Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana.

Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah dibuat harus
di laksanakan dengan hati-hati, diagram, tabel secara seksama sehingga
pemecahan masalah tidak akan mersa kebingungan. Jika muncul ketidak
konsistenan ketika melaksanakan rencana, proses harus ditelaah ulang

untuk mencari sumber kesulitan masalah.
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d. Melihat (mengecek) kembali

Solusi masalah harus harus dipertimbangkan. Perhitungan harus
dicek kembali. Solusi tersebut harus tetapa cocok terhadap akar masalah
meskipun kelihatan tidak beralasan.*

Dari pemaparan diatas dapat kita simpulkan bahwa Kemampuan
pemecahan masalah yang baik akan berpengaruh kepada hasil belajar
matematika untuk menjadi lebih baik, kemampuan pemecahan masalah
dapat membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan terbagi menjadi 2 yaitu
masalah rutin dan masalah non rutin, pada penelitian ini masalah yang
akan dideskripsikan adalah proses berpikir matematis dalam
menyelesaikan masalah matematis non rutin.

Masalah matematika non rutin adalah suatu permasalahan yang
bersangkutan dengan kemampuan masalah dan membutuhkan
kemampuan yang berpikir tingkat tinggi dengan itu untuk menemukan
solusi permasalahan tersebut yaitu dengan menyelesaikan permasalahan
non rutin. Masalah non rutin suatu masalah yang tidak pernah dijumpai
oleh siswa dan solusi masalah tersebut tidak bisa diketahui secara jelas,
sehingga masalah non rutin cenderung untuk diselesaikan karena masalah
tersebut membutuhkan proses yang panjang agara dapat menemukan dari
solusi masalah itu. Dalam Masalah non rutin siswa diharuskan dalam

memecahkan suatu masalah dengan membuat metode pemecahan sendiri

%Sri Wardhani,DKK. Pembelajaran kemampuan pemecahan masalah matematika di
SMP. PPPPTK Matematika,2010. Yogyakarta. h.33-34.
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Contoh :

A 20cm

5cm
12cm

—

Cc D

Panjang sisi Bc adalah...
Penyelesaian :

Perhatikan segitiga ACD. Panjang AC dapat ditentukan dengan Teorema

Phytagoras.
AC =+ AD* —CD?
= V20* —12°

=400 — 144 = V256 = 16
Selanjutnya, perhatikan segitiga siku-siku ABC. Panjang BC dapat ditentukan

dengan Teorema Phytagoras.
AC =+AC* - AB*
= V16 - 5°

=256 — 25 = /231 =15,1Cm

Jadi panjang BC adalah 15,1 cm
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1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Proses Berpikir Matematis Siswa

dalam menyelesaikan Masalah Non Rutin.

Kemampuan yang dilakukan untuk memecahkan suatu masalah

matematika dengan menggunakan pemahaman sebelumnya yang relevan

secara logis dan teliti dalam menghadapi keadaaan yang bersifat Non

Rutin. Seorang guru hanya cenderung menyoroti tentang metode

pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika terhadap siswa. Akan tetapi ada faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematika terhadap siswa yaitu adanya faktor internal yang meliputi

Kemampuan pengetahuan awal, Apresiasi matematika, dan kecerdasan

logis matematis.

1.

Kemampuan pengetahuan awal.

Kemampuan pengetahuan awal sangat berguna dalam
mempelajari materi pokok yang akan dipelajari. Maka akan
berpengaruh  terhadap  kemampuan  pemecahan  masalah
matematika.

Apresiasi

Pada setiap siswa mempunyai apresiasi yang berbeda-beda.
Apresiasi tersebut melibatkan siswa dalam pembelajaran dikelas,
kelibatan tersebut akan mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah matematika.
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3. Kecerdasan Logis Matematis
Kecerdasan yang logis dapat mengaitkan sebuah informasi
— informasi yang terdapat dalam masalah dengan metode yang
tepat dalam menyelesaikan suatu masalah matematika dalam
melakukan perhitungan matematis. Sehingga pada kecerdasan logis
matematika sangat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika. ¥’

Dari pernyataan diatas dapat diuraikan bahwa faktor internal
yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika
ada 3 tahap yaitu Kemampuan pengetahuan awal, Apresiasi matematika,
dan kecerdasan logis matematis dari ketiga faktor internal tersebut siswa
dapat menghadapi keadaan dalam menyelesaikan suatu masalah yang
bersifat Non Rutin.

Sedangkan pada faktor eksternal (faktor dari luar) meliputi
lingkungan sosial, lingkungan fisik, dan fasilitas belajar.*®
1. Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sosial merupakan faktor yang merupakan
berlangsungnya kegiatan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dimana
pada faktor ini sebagai perubahan perilaku siswa yang terjadi pada
setiap kelompok atau individu seperti lingkungan keluarga,

lingkungan teman sebaya, serta dalam diri setiap individu.Dimana

|, P. E. Irawan, I.G.P.Suharta, & I. N. Suparta,Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika: Pengetahuan Awal, Apresiasi Matematika, Dan
Kecerdasan Logis Matematis. In Prosiding Seminar Nasional MIPA.2016.h.69-70.

%8Supardi.U.S.Peran berpikir kreatif dalam proses pembelajaran matematika. Formatif:
Jurnal lImiah Pendidikan MIPA,2015. 2(3).h.249
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pada faktor ini akan mencerminkan pribadi yang baik apabila
kecerminan siswa dapat dilihat dari lingkungan sosial.
2. Lingkungan Fisik
Keadaan yang terkait dengan lingkungan disekitar tempat
hidup, yang akan memepengaruhi pada individu baik dari secara
langsung maupun secara tidak langsung. Misalnya lingkungan rumah
dan lingkungan sekolah.
3. Fasilitas Belajar
Pada faktor internal fasilitas belajar ini merupakan suatu sarana
dan pembelajaran dimana dapat dikatakan bahwa siswa akan
mencapai tujuan dalam menyelesaikan masalah dengan adanya sarana
dan pembelajaran baik dari sekolah maupun yang ada dirumah.
2. Tingkat Berpikir Siswa dalam menyelesaikan Masalah Non Rutin
Kemampuan pemecahan masalah yang baik akan berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika untuk menjadi lebih baik dan juga
merupakan tujuan umum pengajaran matematika, karena kemampuan
pemecahan masalah dapat membantu dalam pelajaran lain maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Kurangnya kemampuan masalah matematis siswa
juga menyebabkan proses belajar mengajar matematika itu tidak
mencapai tujuan hasil belajar yang diharapkan.
Soal non rutin terfokus pada level tinggi dari interverstasi dan
mengorganisasikan masalah. Soal tersebut cenderung mendorong

berpikir logis, menambah pemahaman konsep terhadap siswa,
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mengembangkan kekuatan nalar secara matematika, mengembangkan
kemampuan berpikir abstrack dan menstranfer kemampuan matematika
ke situasi yang familiar.*

Siswa dapat menyelesaikan suatu masalah Matematika Non Rutin
dengan berpikir matematis tingkat tinggi dengan cara memecahkan
masalah berdasarkan langkah-langkah menurut polya yang dapat kita
lihat dari tabel di bawah ini

Tabel 2.2
Menyelesaikan masalah menggunakan tahap Polya

Langkah Pemecahan Keterangan
Masalah
Memahami masalah Siswa memahami masalah dengan menentukan

apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan
informasi apa yang diperlukan untuk
menyellesaikan masalah aritmetika sosial.
Merencanakan Siswa menentukan strategi yang dapat
penyelesaian membantunya menyelesaikan masalah
aritmetika sosal.

Melaksanakan  rencana | Siswa menyelesaikan masalah aritemetika
penyelesaian sosial sesuai rencana yang telah dibuatnya
hingga memperoleh penyelesaian (melakukan
perhitungan ~ hingga  memperoleh  dan
menyimpulkan penyelesaian)

Memeriksa kembali Siswa memeriksa kembali penyelesaian yang
diperolehnya.

3. Perbedaan Soal Non Rutin, Open ended dan Hots.
1. Open ended adalah soal yang jawabannya lebih dari satu soal yang
banyak penyelesaian. Akan tetapi pertanyaan tersebut terbuka tidak

menerima setiap jawaban yang diberikan oleh siswa.*°

%Ade Putri.. Analisis Kemampuan pemecahan masalah rutin dan non rutin pada materi
aturan pencacahan. Jurnal Pendidikan tambusai.2018.Vol 2 no 4.h.892
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2. Soal hots adalah soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan melibatkan proses bernalar, sehingga bisa digunakan untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis logis , reflektif, metakognitif
dan kreatif.**

3. Sedangkan soal non rutin adalah soal yang tidak biasa di temukan
siswa di lembar-lembar kerjanya.

C. Teorema Phythagoras

Theorema phythagoras adalah materi matematika yang ada di kelas
VIIl pada materi teorema phythagoras ini siswa diharapkan agar dapat
memecahkan suatu masalah. Pada penelitian ini peneliti mnggunakan materi
tersebut. Teorema phythagoras menyatakan bahwa dalam segitiga siku-siku
berlaku jumlah kuadrat sisi sikunya-sikunya sama dengan kuadrat
hipotenusanya. Jika a, b, dan c panjang suatu segitiga dan ketiganya
merupakan bilangan asli serta memenuhi teorena phytagoras, maka a, b, ¢
disebut tripel phythagoras. Jika a, b dan ¢ adalah sisi-sisi suatu segitiga dan c
adalah sisi terpanjang serta memenuhi persamaan a + b? = ¢, maka segitiga
tersebut adalah segitiga siku-siku.

Dapat kita simpulkan bahwa Teorema pythagoras adalah aturan

matematika yang bisa digunakan dalam menentukan panjang salah satu sisi

dari sebuah segitiga siku-siku. teorema hanya berlaku untuk segitiga siku-

“°Eka familia mayungningtyas dan Ismail, Kreativitas Siswa SMP dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Open-Ended Ditinjau dari Efikasi Diri. MATHEdunesa,2019 8(3), 583-588.

“Suryapuspitariani,Dkk. Analilis soal-soal matematimatika tipe higher order thinking
skill (HOTS) pada kurikulum 2013 untuk mendukung kemampuan literasi siswa in
prisma.proseding seminar nasional matematika vol.1. 2018.h.876.
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siku, tidak bisa digunakan untuk menentukan sisi dari sebuah segitiga lain

yang tidak berbentuk siku-siku.

Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan studi literatur yang penulis lakukan terdapat beberapa
karya tulis berupa skripsi yang relevan dengan rencana penelitian yang
penulis lakukan, karya tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2
Penelitian Relevan

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Liza  Nola | Proses berpikir | Sama-sama Pada penelitian ini
kreatif siswa meneliti  siswa | Liza  Nola  Sari
Sari SMP dalam SMP dalam | meneliti tentang
memecahkan memecahkan proses berpikir
masalah masalah Non | kreatif siswa SMP
matematika rutin dalam memecahkan
Non Rutin masalah matematika
ditinjau dari Non rutin ditinjau
kemampuan dari kemampuan
matematika matematika
sedangkan pada
penelitian ini
peneliti
mendeskripsikan
proses berpikir
matematis siswa
dalam

menyelesaikan
matematika soal non

rutin materi
phytagoras.
2 | Hardianto, Deskripsi Sama-sama Pada penelitian
proses berpikir | mendeskripsikan | Hardianto & Ega
Ega Nabila | siswa dalam | proses berpikir | nabila seno
menyelesaikan | siswa mendeskripsikan
Seno soal pisa proses berpikir siswa
berdasarkan dalam
gaya kognitif menyelesaikan soal

pisa berdasarkan
gaya kognitif
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sedangkan pada
penelitian ini
peneliti
mendeskripsikan
proses berpikir
matematis siswa
dalam

menyelesaikan
masalah matematika

non  rutin materi
phyatogars
3 | Khusnul Proses Berpikir | Sama-sama Pada penelitian
Matematis mendeskripsikan | Khusnul Khamidah
Khamidah, Siswa  dalam | proses berpikir | dan suherman
menyelesaikan | matematis siswa | mendeskripsikan
Suherman masalah dalam Proses berpikir
matematika menyelesaikan matematis siswa
dtinjau dari tipe | masalah dalam
kepribadian matematika menyelesaikan
keirsey masalah matematika

ditinjau dari Tipe
kepribadian keisrey

sedangkan pada
penelitian ini
peneliti
mendeskripsikan
proses berpikir
matematis siswa
dalam

menyelesaikan
masalah matematika
Non rutin  siswa
kelas VIII Smp 03
bengkulu

E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Oleh karena

itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan

dijadikan dasar

dalam penelitian.

Uraian dalam kerangka berpikir

menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel penelitian.Variabel-

variabel

penelitian dijelaskan secara mendalam dan

relevan dengan
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permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab
permasalahan penelitian. *?

Dalam penelitian yang berjudul “Deskripsi proses berpikir matematis
siswa dalam menyelesaikan Masalah Matematika Non Rutin materi
Theorema Phythagoras“ peneliti bermaksud ingin mengetahui bagaimana
proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah Non rutin
materi Aritmetika. Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian
untuk mendeskripsikan proses berpikir matematis pada siswa dalam
menyelesaikan masalah Matematika non rutin yang memiliki kemampuan
berpikir yang berbeda-beda.

Kemampuan berpikir matematis merupakan salah satu kemampuan
penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan berpikir matematis memiliki peran penting dalam pembelajaran
matematika. Karena pada hakikatnya saat siswa dihadapkan pada
permasalahan matematika, siswa diharuskan untuk mampu menyelesaikan
masalah matematika dengan kemampuan berpikir matematis yang dimiliki
agar tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah matematika.

Dalam proses pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat
menyelesaikan suatu masalah sehingga kemampuan berpikir yang dimiliki
meningkat, dengan cara itulah siswa dapat menyelesaikan suatu masalah

dengan pemahaman yang lebih, dengan bepikir matematis siswa dapat

*Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2005),
hal. 34-35.
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menyelesaiakan soal yang berbentuk non rutin, soal non rutin adalah soal
yang penyelesaianya memerlukan pemikiran dan pemahaman yang luas.
Pemecahan masalah matematika adalah pemahaman kognitif
menguraikan dan menjelaskan suatu ide yang dapat memungkinkan Kita
mengklasifikasikan kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh ide.
Dalam penelitian ini siswa dapat dikatakan menyelesaikan masalah
matematika berbentuk Non rutin dengan baik jika ia mampu menyelesaikan
suatu masalah dengan langkah-langkah menurut polya yaitu : (1) Memahami
masalah, (2) menyusun rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan
rencana penyelesaian masalah, dan (4) melakukan pengecekan masalah.
Dalam memecahkan masalah, siswa memerlukan konsep dalam
menyelesaikan masalah matematika berbentuk soal non rutin. Pada penelitian
ini peneliti tertarik dalam mengambil judul Deskripsi proses berpikir
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika siswa kelas VIl1I
SMP 03 Kota bnegkulu dengan materi yang digunakan adalah materi
phythagoras, peneliti sengaja mengambil materi karena materi theorem
phythagoras cocok dalam meneliti pemahaman siswa dalam menylesaikan
soal-soal yang bersifat non rutin. Berikut bagan alur kerangka berpikir dalam

penelitian ini yang disajikan pada bagan 2.1
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Deskripsi Proses Berpikir
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Non Rutin Materi
Phytagoras

Tingkat Berpikir Matematis Siswa

v

Berdasarkan Permasalahan Yang terjadi disekolah :

Siswa belum menyelesaikan masalah yang bebrbentuk non rutin.
Rendahnya hasil siswa dalam menyeesaikan soal non rutin

Siswa belum sepenuhnya dapat menerapkan dan menyeklesaikan
soal dengan baik

v

Proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan Masalah
Matematika Non Rutin materi Theorema Phythagoras

!

Deskripsi proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan
Masalah Matematika Non Rutin Materi Theorema phythagoras

! | | |

Memahami Merencanakan Menyelesaikan Melihat
masalah penyelesaian masalah sesuai (mengecek)
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research)
dengan jenis kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositvisme, yang digunakan untuk meneliti
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.*®
Penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk
mengekplolarasi dan memahami sebuah makna yang diperoleh dari sejumlah
individu atau kelompok orang yang berasal dari masalah kemanusiaan. Proses
penelitian ini melibatkan upaya penting untuk mengajukan prosedur dan
pertanyaan mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis
data-data secara induktif dari tema khusus ke tema umum dan menafsirkan

makna data.**

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan disekolah SMP N 3 Kota Bengkulu, untuk
penelitian ini dilakukan di bulan Maret - April. Menurut analisis peneliti
bahwa siswa di SMP ini dalam Proses berpikir matematis dalam

menyelesaikan masalah non rutin siswa masih kurang, dilihat pada saat

*Sugiyono.Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D.Alfabeta, Bandung, 2018.
h.9
*Op.cit.h.3
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peneliti melakukan kegiatan perkuliahan magang di SMP 3 Kota
Bengkulu masih banyak siswa yang terpatut dalam penjelasan contoh guru
apabila guru memberikan soal kepada siswa tidak sesuai yang telah di
contohkan siswa tidak bisa menjawab soal masalah non rutin tersebut.
Subjek dan Informan Penelitian
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Kota
Bengkulu. Tes tersebut diberikan kepada seluruh siswa dalam 1 kelas, untuk
analis proses berpikir akan diambil 5 - 6 orang subyek yang berklasifikasi
tinggi, sedang dan rendah, kemudian siswa tersebut diberikan soal yang
berbentuk non rutin, kemudian untuk test wawancara akan diambil 6 orang
siswa secara terpilih. Untuk menentukan kualitas proses berpikir matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika non rutin dipilih secara
sengaja dengan pertimbangan tertentu (purposive) siswa sesuai pertimbangan
hasil tes dan pengetahuan tentang pemikiran mereka terhadap masalah

matematika non rutin.

Penentuan subjek diawali dengan pemberian tes diagnostik untuk
mengetahui proses berpikir matematis siswa dalam meyelesaikan masalah
matematika non rutin, kemudian hasil tes dikoreksi/didiagnosis. Setelah itu
subjek dikelompokkan berdasarkan tingkat penyelesaian masing-masing.
Kemudian dari subjek penelitian yang berhasil menyelesaikan masalah
matematika non rutin  dilanjutkan diwawancarai untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam pada proses berpikir matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika non rutin.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk mencari data
dilapangan yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang pada
penelitian. *° Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan
data agar kegiatan menjadi sistematis dan dipermudah. Pada penelitian ini
dilakukan 2 kali tes yaitu tes soal dan wawancara. Berikut ini merupakan
teknik dan instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitiannya:
1. Test
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data
berupa test, test merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang, jenis test yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes tertulis dalam bentuk subjektif. Test ini digunakan oleh
peneliti untuk mengukur kemampuan berpikir matematis siswa.
Untuk jawaban soal nomor 1 jawaban yang diperoleh pada soal
lebih dari 1 karena soal nomor 1 termasuk dengan soal open ended.
2. Wawancara / Interview.
Wawancara adalah Metode pengumpulan data yang menghendaki
komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek atau responden.*®

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang digunakan

* Op.cit. h.231
** Endang Widi Winarni, Teori dan praktik Penelitian kuantitatif kualitatif PTK, R &
D.Jakarta : Bumi aksara,2018.h 65.
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untuk mendapatkan informasi untuk tujuan penelitian dengan cara bertanya
antara pewawancara dan narasumber secara terstruktur, tidak terstruktur,
langsung ataupun tidak langsung. Wawancara bertjuan untuk memperoleh

informasi yang dapat diperoleh dan tidak dapat diamati.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondenya kecil.*’

E. Teknik Keabsahan Data
Pada Teknik keabsahan Data, peneliti menggunakan Metode
Triangulasi, metode triangulasi dalam pengujian kreabilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu. Untuk
membandingkan data Peneliti menggunakan teknik berupa Tes dan
wawancara.
F.  Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam
periode tertentu selesai. Miles and huberman (1984) mengemukakan
aktivitas dalam analisi data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah

jenuh.

" Op.cit.h.138
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi Data berarti merangkum, memlilih dan memfokuskan
hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan itu data yang
tsudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan juga
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data dan mencarinnya
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan menggunakan
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Reduksi data adalah proses berpikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam
mereduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang
dipandang sudah ahli. Melalui diskusi maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data yang mempunyai nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah Data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya.yang sering digunakan dalam menyajikan data dalam
penelitain kualitatif adalah yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan kita untuk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami.
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3. Verifikasi

Menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara
sehingga akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan adalah temuan
baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dan berupa hubungan kausal

atau interaktif, hipoesis atau teori.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Sejarah Sekolah
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu,

terletak dijalan iskandar No 4/4, Kel.Tengah Padang, Kec. Teluk
Segara. Kota Bengkulu, provinsi bengkulu. Sekolah tersebut telah
berdiri sejak 1 april 1979. Subyek pada penelitian ini adalah siswa
kelas VIII. 4. Yang terdiri dari 25 orang. Pada penelitian ini semua
anak tersebut diberi soal test diagnosis kemudian akan dipilih 6 orang
anak yang telah berklasifikasi tinggi, sedang dan rendah untuk
dilanjutkan test kedua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses berpikir anak dalam menyelesaikan masalah matematika non
rutin.

b. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMP Negeri 03 Kota Bengkulu
Nomor Statistik Sekolah : 201266001003
Nomor Pokok Sekolah Nasional :10702711
Tahun Berdiri 1 April 1979

Status : Negeri

43
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Alamat Sekolah

a. Jalan/Dusun - JI. Iskandar

b. Nomor 474

c. Kelurahan : Tengah Padang

d. Kecamatan : Teluk Segara

e. Kota : Bengkulu

f. Provinsi : Bengkulu

g. Kode Pos : 38118

h. E-mail : smpn3kotabengkulu@gmail.com

2. Deskripsi Data Pemilihan Subjek

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya,
yaitu bagaimana proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika non rutin SMP N 3 Bengkulu. Untuk mengetahui
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika non rutin
siswa kelas VIII tahun ajaran 2021 maka peneliti mengadakan sebuah
penelitian terhadap siswa kelas VIII SMP 3 Kota Bengkulu dengan cara
melakukan uji soal tes terhadap siswa yang berjumlah 25 orang untuk
mengikuti uji test diagnosis. Berdasarkan hasil test diagnosis tersebut 6
orang siswa akan dipilih untuk mengikuti tes selanjutnya. Siswa tersebut
berklasifikasi tinggi, sedang dan rendah, Maka 6 orang siswa tersebut
diberikan soal tes kedua. Instrumen soal tes ini sudah di validasikan
dengan dua validator, yaitu Ibu Mela Azizah, M.Sc selaku dosen

matematika dan Ibu Ariyeni, S.Pd selaku guru matematika



Tabel 4.1

Daftar Siswa VI11.4 yang Telah Mengikuti

Uji Tes Soal Diagnosis
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No Nama Nilai Klasifikasi
1 AC 45 Rendah
2 AS 75 Sedang
3 FAS 70 Sedang
4 FH 75 Sedang
5 FRH 40 Rendah
6 FRR 95 Tinggi
7 IAA 60 Sedang
8 JHTS 78 Sedang
9 JS 79 Sedang

10 MFA 90 Tinggi

11 MFR 85 Tinggi

12 MH 50 Rendah

13 MRS 10 Rendah

14 MRV 15 Rendah

15 NA 10 Rendah

16 NA 10 Rendah

17 P 10 Rendah

18 RZ 79 Sedang

19 \VA 10 Rendah

20 YAP 10 Rendah

21 ZA 10 Rendah

Berdasarkan data tabel diatas, tabel diatas adalah hasil pengerjaan

soal tes diagnosis pada materi phythagoras yang telah diberikan peneliti,

ada 21 siswa yang telah menyelesaikan soal tersebut. Pada bagian ini data

hasil penelitian yang diperoleh dari jawaban siswa yang akan dilanjutkan

untuk mengikuti uji soal tes ke tahap selanjutnya. Tes ini diberikan

kepada siswa kelas V1I1.4 yang terdiri dari 21 siswa yang telah mengikuti

tes. Test ini bertujuan untuk mengklasifikasikan siswa dalam tinggi,

rendah dan sedang kemudian terpilih siswa.
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Pada tabel diatas siswa mempunyai klasifikasi tinggi, sedang, dan
rendah. Pada siswa AC mendapatkan nilai 45 berklasifikasi Rendah,
siswa AS mendapatkan nilai 75 berklasifikasi sedang, siswa FAS
mendapatkan nilai 70 berklasifikasi sedang, siswa FH mendapatkan nilai
75 berklasifikasi sedang, siswa FRH mendapatkan nilai 40 berklasifikasi
Rendah, Siswa FRR mendapatkan nilai 95 berklasifikasi tinggi, Siswa
IAA  mendapatkan nilai 60 berklasifikasi sedang, siswa JHTS
mendapatkan nilai 78 berklasifikasi sedang, siswa JS mendapatkan nilai
79 Dberklasifikasi sedang, siswa MFA mendapatkkan nilai 90
berklasifikasi tinggi, siswa MFR mendapatkan nilai 85 berklasifikasi
tinggi, siswa MH mendapatkan nilai 50 berklasifikasi rendah, siswa MRS
mendapatkan nilai 10 berklasifikasi rendah, siswa MRV mendapatkan
nilai 15 berklasifikasi rendah, siswa NA mendapatkan nilai 10
berklasifikasi rendah, siswa NA mendapatkan nilai 10 berklasifikasi
rendah, siswa P mendapatkan nilai 10 berklasifikasi rendah, siswa RZ
mendapatkan nilai 79 berklasifikasi sedang, siswa VJ mendapatkan nilai
10 berklasifikasi rendah, siswa YAP mendapatkan nilai 10 berklasifikasi
rendah, siswa ZA mendapatkan nilai 10 berklasifikasi rendah Maka dari
hasil test tersebut akan diambil 6 orang yang berklasifikasi tinggi
sebanyak 2 orang, berklasifikasi sedang 2 orang, dan siswa yang
berklasifikasi rendah sebanyak 2 orang. Dari 6 orang siswa tersebut
terpilih untuk mengikuti tes proses berpikir matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika non rutin.
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Tabel 4.2
Klasifikasi Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dalam 3 Kategori
Klasifikasi
Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dalam 3 Kategori
80 -100 Tinggi 3 Siswa
6079 Sedang 7 Siswa
<59 Rendah 11 Siswa

Dari tabel diatas diketahui bahwa Klasifikasi keseluruhan jumlah
siswa kelas VI1I1.4 SMPN 3 Kota Bengkulu yang telah mengikuti uji test
diagnosis berjumlah 21 siswa. 3 orang siswa memiliki klasifikasi tinggi, 7
orang siswa memiliki klasifikasi sedang, dan 11 orang siswa memiliki
klasifikasi rendah. Secara presentase tabel diatas akan dipersentase dalam

bentuk lingkaran sebagai berikut :

Klasifikasi Persentase Kemampuan Berpikir
Matematis Siswa

Gambar 4.1
Klasifikasi Persentase Kemampuan Berpikir Matematis Siswa
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Dari gambar 4.1 lingkaran diatas terlihat bahwa secara persentase
dari hasil data yang telah diklasifikasi siswa yang beklasifikasi tinggi
sebanyak 14 %, siswa yang berklasifikasi sedang sebanyak 33 %, dan
siswa yang berklasifikasi rendah sebanyak 53 %. Siswa yang terpilih akan
diolah ketahap selanjutnya yaitu dengan mengikuti tes uji soal kedua dan
wawancara, hal ini bertujuan untuk dapat mengalin proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika non rutin pada siswa dari
jawaban uji soal tes 1 dan 2. Untuk pemilihan subjek peneliti mengambil 6
orang siswa untuk dilanjutkan untuk mengikuti tes berpikir matematis
siswa pada masalah matematika non rutin sebanyak 6 orang dengan siswa
yang berklasifikasi tinggi 2 orang, siswa yang berklasifikasi sedang 2
orang, dan siswa yang berklasifikasi rendah 2 orang. Mahasiswa yang

terpilih dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.3

Subjek Terpilih
No Klasifikasi Nama Siswa
1 MFA
2 Tinggi MER
3 JS
4 Sedang RZ
5 MRV
6 Rendah P

Siswa yang terpilih diolah ke tahap selanjutnya yaitu dilanjutkan
untuk menyelesaikan soal berpikir matematis dalam menyelesaikan
masalah matematika non rutin dan juga wawancara. Hal ini bertujuan
untuk menganalisis proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika berdasarkan teori mason.
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B. Analisis Data
1. Hasil tes proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika non rutin berdasarkan teori Mason.

Pada bagian ini di deskripsikan data hasil penelitian tentang proses
berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika non
rutin berdasarkan teori mason. Pada data ini siswa sudah menyelesaikan
soal uji tes diagnosis dengan pemilihan siswa yang sudah
diklasisifikasikan tinggi, rendah dan sedang, siswa yang memiliki nilai
berklasifikasi tinggi yaitu MFA dengan nilai 90 dan MFR dengan nilai 85.
Siswa yang memiliki nilai berklasifikasi sedang yaitu JS dengan nilai 79
dan RZ dengan nilai 79. Siswa yang memiliki nilai berklasifikasi rendah
yaitu MRV dengan nilai 15 dan P dengan nilai 10.

Proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika non rutin berdasarkan teori Mason dilaksanakan dengan
menganalisis hasil soal tes phythagoras dan wawancara pada subjek
penelitian. Subjek yang akan dianalisis dipilih berdasarkan kemampuan
siswa yang diambil dari soal tes diagnosis yang telah diberikan oleh
peneliti. Berdasarkan nilai tersebut diklasifikasikan menjadi tiga

kemampuan yaitu siswa tinggat tinggi, sedang dan rendah.
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Soal Nomor 1

Sefry memiliki papan berbentuk trapesium. Sefry akan mengecat
sebagiannya (yang ditandai dengan warna coklat tua). Sisi AE
memiliki panjang 10 cm, alas trapesium memiliki panjang 32 cm,

tinggi trapesium 2 kali dari tinggi segitiga, kedua segitiga dibawah

D

Gambar 4.2
Soal Nomor 1

Soal Nomor 2

Keliling sebuah lapangan berbentuk segitiga adalah 18 meter. Sisi
kedua lebih panjang 2 meter dari pada sisi pertama. Sisi ketiga lebih
panjang 2 meter dari pada sisi kedua. Lapangan tersebut akan
dipasang jaring-jaring pagar untuk melindungi binatang masuk

kedalam lapangan. Berapa luas jaringan yang dibutuhkan ?

Dari gambar diatas siswa terpilih untuk menyelesaikan soal
proses berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah matematika non

rutin dengan subjek yang berklasifikasi tinggi, sedang dan rendah.
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a. Subjek 1 MFA (Tinggi)
Masalah Nomor 1
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi tinggi

(MFA) dalam menyelesaikan soal nomor 1.
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Gambar 4.3
Jawaban Subjek MFA-1
Berdasarkan jawaban yang diperoleh oleh subjek diatas terlihat

bahwa dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek belum dapat
memahami masalah yang ada dalam soal tersebut, hal ini terlihat
bahwa pada subjek diatas subjek tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam permasalahan soal tersebut. Dalam
merencanakan dan menyelesaikan masalah subjek sudah dapat
merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik hal ini terlihat
bahwa pada subjek diatas subjek sudah mengetahui permasalahan
yang akan dicari dengan menuliskan rumus yang akan digunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut, subjek juga telah menyelesaikan
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soal dengan hasil yang memuaskan. Pada tahap memeriksa kembali
subjek sudah dapat menerapkan dilembar jawaban, namun hasil
jawaban yang diperoleh oleh subjek masih belum memuaskan
jawaban yang ditulis subjek salah, tetapi subjek sudah berusaha
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh walaupun jawaban
jawaban subjek belum memuaskan subjek sudah berusaha. Jadi subjek
MFA pada tahap entry subjek belum memenuhi (aspek know, want,
dan introduce). Pada tahap attack subjek sudah memenuhi (aspek try,
maybe, dan why). Dan pada subjek sudah memenuhi tahap review
(aspek check, reflect dan extend).
Dalam penyelesaian masalah yang dilakukan, subjek pada
gambar diatas mengalami kesalaham langkah-langkah yang dilakukan:
1. Pada gambar subjek MFA, subjek tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan tersebut subjek
lansung merencanakan, menyelesaikan dan memeriksa kembali
dalam permasalahan tersebut.

2. Pada gambar subjek MFA, pada saat memeriksa kembali subjek
hanya menjumblahkan hasil yang didapat

Seperti yang ada pada permasalaan subjek diatas subjek
menyelesaikan permasalalahan 1. Secara emosional dia berhasil

menciptakan musuh untuk terus mencoba sehingga yakin akan hasil
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akhir yang subjek ajukan.*® Berikut Proses berpikir subjek MFA pada

problem 1
Mengindentifikasi Merencanakan Melaksanakan
masalah suatu masalah rencana
penyelesaian
Fase masuk —N fase menyerang N mencari panjang
Al IK
Fase menyerang
Memperoleh hasil
. akhir dengan
Mencari ET =

mencari luas yang
harus dicat dengan
menambahkan
jumlah Tp dan luas
segitiga

1L

Menyelesaikan
masalah
matematika non

Mencari LA = % AT rutin

/AZ_BZ

Mencari T, =

1
E.(a + b)xtp

Gambar 4.4 Alur Berpikir Matematis Subjek MFA pada
Problem 1

*8 Mason, J., Burton, L., & Stacey, K. . Thinking Mathematically Second Edition.
England. Pearson Education Limited. Maya, R. & Sumarmo. U.(2011). Mathematical
Understanding and Proving Abilities: Experiment with Undergraduate Student by Using
Modified Moore Learning Approach. IndoMS Journal on Mathematics Education, 2010
1(2), 231-250.
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Masalah Nomor 2.
Berikut ini adalah hasil test subjek beklasifikasi tinggi (MFA)

dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Gambar 4.5
Jawaban Subjek MFA-2

Berdasarkan jawaban subjek yang diperoleh oleh subjek diatas
terlihat dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek sudah dapat
menyelesaikan masalah yang ada pada soal tersebut hak tersebut
terbukti bahwa pada jawaban subjek, subjek dapat menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan soal tersebut.
Untuk merencanakan masalah subjek sudah merencanakan masalah
hal ini terbukti bahwa subjek merencanakan dengan mencari luas
segitiga, untuk menyelesaikan masalah pada soal tersebut subjek
sudah dapat menerapkan namu hasil jawaban yang diperoleh subjek
belum sempurna. Walaupun jawaban subjek belum sempurna tetapi
subjek sudah dapat mencoba untuk menyelesaikannya dan subjek juga

sudah dapat menuliskan kesimpulan yang ada pada jawaban tersebut.
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Pada tahap memeriksa kembali siswa belum menerapkan jawaban
pada lembar jawaban tersebut. Jadi subjek MFA telah memenubhi
tahap entry (aspek know, want, dan introduce), tahap attack (aspek
try, maybe, dan why), subjek telah memenuhi dan pada tahap review
(aspek check, reflect dan extend) subjek sama sekali belum memenuhi.

Berikut Proses berpikir subjek MFA pada problem 2.

Mengindentifikasi Merencanakan Melaksanakan
masalah suatu rencana

penyelesaian
Fase masuk j1> masalah  fase |:> Mencari  luas
menyerang segitiga

!

Memperoleh
. hasil akhir
Mencari Luas dengan mencari
segitiga luas juring yang
dibutuhkan
untuk
mengelilingi
lapangan.

|

Menyelesaikan
masalah
matematika non
rutin

Gambar 4.6 Alur Berpikir Matematis Subjek MFA pada
Problem 2
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b. Subjek 2 MFR (Tinggi)
Masalah Nomor 1

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi tinggi

(MFR) dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Gambar 4.7
Jawaban Subjek MFR-1
Berdasarkan jawaban yang diperoleh oleh subjek diatas terlihat

bahwa dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek sudah dapat
memahami masalah yang ada dalam soal tersebut, hal ini terlihat
bahwa pada subjek diatas subjek telah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam permasalahan 1. Dalam merencanakan dan
menyelesaikan sebuah masalah subjek sudah dapat merencanakan dan
menyelesaikan soal dengan baik hal ini terlihat bahwa pada subjek

diatas subjek sudah mengetahui permasalahan yang akan dicari
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dengan dengan menggambarkan segitiga yang akan dicari dan
menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut, subjek juga telah menyelesaikan soal dengan hasil yang
memuaskan. Pada tahap memeriksa kembali subjek belum dapat
menerapkan dilembar jawaban subjek, subjek hanya dapat
menyelesaikan sebatas menyelesaikan masalah saja. Jadi subjek MFR
pada tahap entry subjek sudah memenuhi (aspek know, want, dan
introduce). Pada tahap attack subjek sudah memenuhi (aspek try,
maybe, dan why). Dan pada subjek belum memenuhi tahap review
(aspek check, reflect dan extend).

Dalam penyelesaian masalah yang dilakukan subjek pada
gambar diatas mengalami kesalaham langkah-langkah yang dilakukan.
Pada gambar subjek MFR subjek belum dapat memeriksa kembali
atas jawaban yang subjek peroleh. Subjek tidak melakukan
pengecekan ulang untuk mencari luas segitiga. Dari permasalahan
subjek diatas subjek telah menyelasaikan permasalahan problem 1,

Berikut Proses berpikir subjek MFR pada problem 1
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Mengindentifikasi Merencanakan Melaksanakan
masalah suatu rencana
penyelesaian
Fase masuk masalah  fase |:> mencari panjang
menyerang Al IK
Fase menyerang
Menggambarkan Memperoleh hasil

segitiga yang akan

akhir dengan
mencari luas yang
harus dicat dengan

dicari menambahkan

jumlah Tp dan luas
segitiga

Mencari ET =

/AZ — BZ ﬂ

Menyelesaikan
masalah
matematika  non
rutin

Mencari Tp=

1
E.(a + b)xtp

A

Mencari LA = % AT

Gambar 4.8 Alur Berpikir Matematis Subjek MFR pada

Masalah Nomor 2

Problem 1

Berikut ini adalah data hasil test subjek berklasifikasi tinggi

(MFR) dalam menyelesaikan soal pada nomor 2.
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Gambar 4.9
Jawaban Subjek MFR -2
Berdasarkan jawaban yang diperoleh subjek diatas terlihat

bahwa dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek sudah dapat
memahami masalah yang ada dalam soal tersebut, hal ini terlihat
bahwa pada subjek, subjek diatas telah menuliskan apa yang diketahui
dan yang ditanyakan pada permasalahan 2. Pada melaksanakan
rencana penyelesaian soal tersebut pada permasalahan tersebut subtek
telah melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik, hal ini
terbukti bahwa subjek telah mencari sisi pertama, sisi kedua, sisi
ketiga, dan keliling pada permasalahan diatas. Dan menuliskan rumus
luas segitiga. Namun, subjek hanya dapat menyelesaiakan soal
tersebut hanya sebatas itu maka untuk tahap memeriksa kembali

subjek belum dapat menerapkan soal tersebut dilembar jawabany,
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walaupun subjek belum dapat sepenuhnya menjawab subjek sudah
berusaha mencoba menjawab yang diberikan peneliti. Jadi subjek
MFR pada tahap Entry subjek telah memenuhi (aspek know, want, dan
introduce). Pada tahap attack subjek sudah memenuhi (aspek try,
maybe, dan why dan pada tahap tahap review (aspeck check, reflecxt,
dan extendt) subjek belum memenuhi tahap tersebut. Berikut adalah

proses berpikir subjek MFR pada problem 2

Mengindentifikasi Merencanakan Melaksanakan
masalah suatu rencana
penyelesaian
Fase masuk j‘> masalah  fase |::> mencari
menyerang sisi pertama
sisi kedua
sisi ketiga
keliling
luas segitiga
Mencari Luas
segitiga Fase menyerang

l

Memperoleh hasil akhir
dengan mencari luas yang
harus dicat dengan
menambahkan jumlah Tp
dan luas segitiga

!

Menyelesaikan masalah
matematika non rutin

Gambar 4.10 Alur Berpikir Matematis Subjek MFR pada
Problem 2
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Subjek 3 JS (Sedang)
Masalah Nomor 1
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi Sedang

(JS) dalam menyelesaikan soal nomor 1.

"l‘.“ ' B
ooy A A

Aoy (V1 o
T W iy

Gambar 4.11
Jawaban Subjek JS-1
Berdasarkan jawaban yang diperoleh oleh subjek diatas terlihat

bahwa dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek sudah dapat
memahami masalah yang ada dalam soal tersebut, hal ini terlihat
bahwa pada subjek diatas subjek telah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam permasalahan soal tersebut. Dalam
merenanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian
subjek sudah dapat menuliskan dengan baik. Namun jawaban yang
diperoleh oleh subjek belum benar.dan pada tahap memeriksa
kembali siswa belum bisa menerapkan di jawaban yang tersebut,
subjek  hanya mengerjakan sebatas pelaksanaan  rencana
penyelesaiannya saja . permasalahan pada subjek JS pada problerm 1

subjek tidak menjawab permasalahan dengan benar, namun subjek
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sudah mencoba menjawab permasalahan tersebut. Jadi subjek JS pada
tahap Entry subjek telah memenuhi (aspek know, want, dan
introduce). Pada tahap attack subjek sudah memenuhi (aspek try,
maybe, dan why dan pada tahap tahap review (aspeck check, reflecxt,
dan extendt) subjek belum memenuhi tahap tersebut. Berikut Proses

berpikir subjek JS pada problem 1

Melaksanakan

: — rencana
Mengindentifikasi Merencanakan suatu Snvelesaian
masalah masalah p y

::: mencari
panjang Al,IK

fase

menyerang

4

Memperoleh
hasil akhir
Mencari L = 2 x luas alas X dengan mencari
panjang X tinggi luas yang harus
dicat dengan
menambahkan
jumlah Tp dan
luas segitiga

i

Menyelesaikan
masalah
matematika
non rutin

Fase masuk fase menyerang

Gambar 4.12 Alur Berpikir Matematis Subjek JS pada
Problem 1
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Masalah Nomor 2
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi Sedang,

(JS) dalam menyelesaikan soal nomor 2.

O -
Ruing
Jarssaan ettt Seqadia - (& Sese
Qk:los\g = g_me&er
G\b’\ K‘i’t\ﬁo )
= O-Ma
J
O~ v Qe
NI Nap v Juar J(«’\_\\'\\"ﬂ ¥ Aeqoy
= e L ST i
Gambar 4.13

Jawaban Subjek JS -2

Berdasarkan jawaban yang diperoleh oleh subjek diatas terlihat
bahwa dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek sudah dapat
memahami masalah yang ada dalam soal tersebut. Dalam hal ini
terlihat bahwa pada subjek diatas subjek telah memahami masalah
pada permasalahan tersebut, hal ini terbukti bahwa pada subjek diatas
subjek telah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
permasalahan tersebut.pada saat merencanakan perencanaan masalah
subjek hanya menulis kan satu rumus, untuk melaksanakan rencana
penyelesaian subjek, subjek tidak selesai untuk menjawab soal
tersebut. Untuk memahami masalah subjek pun  belum dapat
menyelesaikannya. Jadi subjek JS pada tahap entry subjek sudah
memenuhi (aspek know, want, dan introduce). Pada tahap attack

subjek sudah memenuhi (aspek try,). Dan pada tahap review (aspek
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check, reflect dan extend) subjek belum memenuhi. Berikut Proses

berpikir subjek JS pada problem

Mengindentifikasi Merencanakan
masalah suatu masalah
Fase masuk : fase menyerang

Melaksanakan

rencana
A penyelesaian
X

mencari

,mencari BD,
mencari luas

Mencari L = 2 x luas alas x panjang x tinggi

segitiga

fase
menyerang

!

dengan mencari luas
segitiga dengan luas
juring yang dibutuhkan

Memperoleh hasil akhir

untuk mengelilingi
lapangan

Menyelesaikan masalah
matematika non rutin

Gambar 4.14 Alur Berpikir Matematis Subjek JS pada

Problem 2
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d. Subjek 4 RZ (Sedang)
Masalah Nomor 1
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi Sedang

(RZ) dalam menyelesaikan soal nomor 1.

- -~ Yo Ve -—— AW b
e L % Jasy ay & 3 ’ . L lag v, -

e ds am - - . > SNy x e < bexs Vet

Gambar 4.15
Jawaban Subjek RZ -1
Berdasarkan jawaban yang diperoleh oleh subjek diatas terlihat

bahwa dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek sudah dapat
memahami masalah yang ada dalam soal tersebut, hal ini terlihat
bahwa pada subjek diatas subjek telah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam permasalahan soal tersebut. Dalam
merencanakan dan menyelesaikan masalah subjek sudah dapat
merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik hal ini terlihat
bahwa pada subjek diatas, subjek sudah mengetahui permasalahan
yang akan dicari dengan menuliskan rumus yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut, subjek juga telah menyelesaikan
soal dengan hasil yang memuaskan. Pada tahap memeriksa kembali

subjek belum dapat menerapkan dilembar jawaban subjek, subjek
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hanya dapat menyelesaikan sebatas menyelesaikan masalah saja. Jadi
subjek RZ pada tahap entry subjek sudah memenuhi (aspek know,
want, dan introduce). Pada tahap attack subjek sudah memenuhi
(aspek try, maybe, dan why). Dan pada subjek belum memenuhi tahap
review (aspek check, reflect dan extend). Permasalahan yang ada pada
subjek, subjek tidak memeriksa kembali atas jawaban yang diperoleh
subjek hanya dapat menyelesaikan masalah sebatas menyelesaikan

masalah saja. Berikut Proses berpikir subjek RZ pada problem 1

Mengindentifikasi Merencanakan Melaksanakan
masalah suatu masalah rencana penyelesaian

:> mencari panjang
Fase masuk fase menyerang Al IK

fase menyerang

!

. Memperoleh hasil
Mencari ET = akhirp dengan
: _ mencari luas yang
A2 —-B harus dicat dengan
menambahkan

jumlah Tp dan luas
segitiga

Mencari T, =

1
E.(a+b)xtp {}

Menyelesaikan
masalah
matematika  non
‘L rutin

Mencari LA = % AT

Gambar 4.16 Alur Berpikir Matematis Subjek RZ pada
Problem 1
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Masalah Nomor 2

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasih rendah
(RZ) dalam menyelesaikan masalah pada nomor 2. Pada lembaran
jawaban subjek RZ tidak terdapat jawaban nomor 2, terlihat bahwa
pada subjek RZ tidak dapat menyelesaikan soal matematika non rutin
pada materi phythagoras. Jadi subjek RZ tidak memenuhi tahap entry
(aspek know, want, dan introduce), tahap attack (aspek try, maybe,
dan why), review (aspek check, reflect dan extend).
Subjek 5 MRV (Rendah)
Masalah Nomor 1

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasih rendah
(MRV) dalam menyelesaikan masalah pada nomor 1. Pada lembaran
jawaban subjek MRV tidak terdapat jawaban nomor 1, terlihat bahwa
pada subjek MRV tidak dapat menyelesaikan soal matematika non
rutin pada materi phythagoras. Jadi subjek MRV tidak memenuhi
tahap entry (aspek know, want, dan introduce), tahap attack (aspek
try, maybe, dan why), review (aspek check, reflect dan extend).
Masalah Nomor 2

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi Rendah

(MRV) dalam menyelesaikan soal nomor 2.

—
D) Db trabentriit = Paiitlesy sovjevncrver B2 ryaspa v
Cilarnwes, = Basespo. voeg Jore S exdones  sSenerey ,-JI_-.:MM—" >

:_l'utub-(» Ea e | 574 s farw
= PS4 DO P00
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Gambar 4.17 Jawaban Subjek MRV-2
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Berdasarkan jawaban yang diperoleh oleh subjek diatas terlihat
bahwa dalam proses menyelesaikan soal tersebut subjek sudah dapat
memahami masalah yang ada dalam soal tersebut. Dalam hal ini
terlihat bahwa pada subjek diatas subjek telah memahami masalah
pada permasalahan tersebut, hal ini terbukti bahwa pada subjek diatas
subjek telah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
permasalahan tersebut. Namun, Pada saat merencanakan penyelesaian
masalah subjek tidak membuat perencanaan pada penyelesaian
dilembar jawaban tersebut, subjek lansung saja menyelesaikan
permasalahan pada soal tersebut dengan mencari mencari keliling
pada permasalahan yang diberikan oleh peneliti. Subjek sudah dapat
menyimpulkan hasil penyelesaian yang telah subjek peroleh.
Meskipun jawaban subjek belum memuaskan namun subjek sudah
mencoba menjawab permasalahan soal tersebut. Jadi subjek MRV
telah memenuhi tahap entry (aspek know, want, dan introduce), tahap
attack (aspek try, maybe, dan why), pada tahap review (aspek check,
reflect dan extend) subjek belum memenuhi. Berikut Proses berpikir

subjek MRV pada problem 2.
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Mengindentifikasi Merencanakan suatu Melaksanak
masalah :> masalah ::> an rencana
] enyelesaia
Fase masuk fase menyerang ﬁ m></ancari X
,mencari
BD,
mencari luas
segitiga fase
menyerang
Mencari keliling lapangan

dengan menjumlahkan u

Memperoleh hasil akhir
dengan mencari luas
segitiga dengan luas
juring yang dibutuhkan
untuk mengelilingi

lapangan

Menyelesaikan masalah
matematika non rutin

Gambar 4.18 Alur Berpikir Matematis Subjek MRV Pada
Problem
f. Subjek 6 P (Rendah)

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi Rendah

(P) dalam menyelesaikan soal pada nomor nol.
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Masalah Nomor 1

P ) : v Armre - Geqr oy
) K7 Ty ‘ .

Gambar 4.19
Jawaban Subjek P -1
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasi rendah

(P) dalam menyelesaikan masalah pada nomor 1. Berdasarkan
jawaban yang diperoleh oleh subjek diatas terlihat bahwa dalam
proses menyelesaikan soal tersebut subjek menuliskan kembali soal
yang telah diberikan oleh peneliti di lembar jawaban subjek, subjek
menjawab permasalahan nomor 1 dengan menjumlahkan dan
mengalihkan panjang, alas dan tinggi yang ada pada soal tersebut,
subjek tidak dapat memahami permasalahan tersebut. Hal ini terbukti
bahwa subjek tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan dijawab
pada lembar jawabanya. Untu tahap merencanakan, menyelesaikan,
dan memeriksa kembali subjek juga belum dapat menerapkan
dilembar jawabanya. Jadi subjek P tidak memenuhi tahap entry (aspek
know, want, dan introduce), tahap attack (aspek try, maybe, dan why),
review (aspek check, reflect dan extend).
Masalah nomor 2

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berklasifikasih rendah

(P) dalam meny P tidak terdapat jawaban nomor 2, terlihat bahwa
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pada subjek P tidak dapat menyelesaikan soal matematika non rutin
pada materi phythagoras. Jadi subjek P tidak memenuhi tahap entry
(aspek know, want, dan introduce), tahap attack (aspek try, maybe,
dan why), review (aspek check, reflect dan extend).
2. Hasil Wawancara Siswa
Hasil data wawancara digunakan setelah analisis hasil tes soal
kedua proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika non rutin pada materi phytagoras. Dari hasil  kedua
sebelumnya peneliti dapat mendapatkan data dan subjek untuk dilanjutkan
dalam tes wawancara. Hasil wawancara ini akan digunakan untuk
memperkuat dugaan awal pada hasil analisis tes soal berpikir matematis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika non rutin pada materi
phytagoras dan mengetahui bagamaina proses berpikir siswa dalam
mengerjakan soal matematika non rutin. Dari hasil yang saya dapatkan
dari 6 subjek yang telah peneliti wawancari, sebagian siswa mengatakan
bahwa mereka “lebih menyukai soal yang berbentuk non rutin dari pada
rutin” pada saat menyelesaiakan permasalahan soal yang berbentuk non
rutin, siswa lebih mengatakan bahwa soal non rutin adalah soal yang
menantang baginya.
Namun pada saat siswa menyelesaikan soal yang telah diberikan
oleh peneliti sebagian siswa belum bisa menggunakan rumus yang benar,

sebagian siswa sudah bisa menggunakan rumus phythagoras dengan benar
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Sesuai dengan penjelasan mereka pada wawancara yang menyatakan
bahwa “saya merasa kesulitan mengerjakan soal dibagian rumus” pada
soal nomor 2 kebanyakan siswa mengosongkan jawaban dilembar
jawabannya, hanya beberapa siswa yang dapat mengisi jawaban dilembar
jawaban tersebut walaupun hasil yang diperoleh siswa masih banyak
belum tersisi. Sesuai dengan penjelasan mereka pada wawancara
menyatakan bahwa “ saya dapat menyelesaikan soal apabila saya sudah
memahami soal tersebut”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas. proses berpikir
matematis yang ditunjukan subjek penelitian ( purposive subject) maka
peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses berpikir matematis pada
subjek penelitian tidak berdasarkan tahapan-tahapan yang baku dan
menyesuaikan jenis permasalahan matematika yang dihadapinya.

1. Penemuan ldealisme Berpikir

Pada saat siswa memperoleh lembar masalah yang diberikan
oleh peneliti , sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka tidak
pernah belajar dan mempelajari topik phytagoras dengan masalah
seperti ini. Selebihnya siswa hanya mengeluh “aduhh, soal yang
diberikan sangat sulit, tidak semudah soal yang diberikan pada soal
yang kemaren (soal diagnosis)”, siswa merasa kesusahan pada saat
melihat lembar soal yang diberikan peneliti.

Peneliti menyarankan kepada siswa untuk meminta tolong

kepada siswa agar siswa mengerjakan soal dengan berkonterasi,
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membaca soal dengan pelan, dan sebelum siswa mengerjakan soal
tersebut siswa dianjurkan untuk membaca petunjuk yang ada
didalam soal. Selain itu, peneliti juga menyampaikan kepada siswa
bahwa soal yang mereka kerjakan soal tidak berkaitan dengan nilai
matematika pada mata pelajaran matematika yang diajar oleh ibu
Ariyeni dan yang peniliti ingin Cuma kejujuran kalian untuk
memperoleh jawaban yang sangat diutamakan. Siswa menemukan
masalah yang terdefinikasi dengan jelas (well defice).

Beberapa siswa menggosongkan lembar jawaban. Pada saat
peneliti melakukan dialog kepada subjek, peneliti mendapat jawaban
bahwa ia menyukai soal rutin dari pada soal non rutin. Siswa dengan
idealisme berpikir mencari informasi dan pengetahuan yang gagal
maka akan dimaknai, siswa tidak mempunyai kemampuan dengan
teman sebaya yang dianggap tidak mempunyai kapasitas pada lebih
dari dirinya. Mereka menuntut kemampuan dan keberhasilanya

sendiri dalam menyelesaikan masalah dengan sendiri.

’(V‘o._
Pr: %x -
Gambar 4.20 Hasil Penyelesaian Masalah
Subjek MFR (Tinggi) pada Problem 2
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Idealisme adalah salah satu aliran filsafat pendidikan yang
memahami bahwa suatu pengetahuan dan kebenaran tertinggi
adalah ide (KBBI online). Jadi suatu sikap yang diambil lebih
mengutamakan ide, meski mayolitas bertentangan dengan
lingkungan dan kondisi realitas.

Idealisme menjadi faktor pendorong yang sangat dominan
untuk menentukan siswa “mengerjakan/tidak” oleh subjek.
Permasalahan yang cenderung pada suatu tidak cenderung untuk
sesuatu yang dianggap sangat sulit. Lingkungan akan memberikan
contoh sikap yang tidak tepat pada pola pikirnya. Misalnya subjek
mencontoh kepada teman sebaya, membuka buku dan juga internet
untuk menemukan jawaban pada permasalahan soal tersebut.
Namun peneliti  hanya ingin mengkonfirmasi kemampuan
matematika yang ada pada siswa, dan siswa tersebut setidaknya
berusaha menjawab petanyaaan tersebut dibandingkan dengan
dengan teman sebayanya yang mencoba lebih dahulu tetapi jawaban
teman sebaya tidak menjawab pertanyaannya. Pada test diagnosis
dengan masalah matematika non rutin subjek telah menjawab soal
dengan rumus dan cara yang benar, meskipun ada subjek yang
menjawab dengan benar namun subjek MFR lebih tepat dalam
menjawab soal diagnosis yang telah diberikan oleh peneliti. Dari

hasil wawancara subjek MFR, subjek mengatakan bahwa ia
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menyukai soal yang berbentuk non rutin dari pada rutin, subjek

mengatakan bahwa soal non rutin lebih menantang..

Mengindentifik Merencanakan Melaksanakan
asi masalah suatu masalah rencana
[j) j) penyelesaian
Fase masuk fase menyerang mencari panjang
Al IK fase
menyerang
Menggambarka @
n segitiga yang - .
akan dicari Memperoleh ha3|_l akhir
dengan mencari luas
yang harus dicat dengan
menambahkan  jumlah
. Tp dan luas segitiga
Mencari ET =

oy 10

Menyelesaikan masalah
matematika non rutin

Mencari Tp=

1
3 (a+b)xtp Mencari LA Z%.A. T

Gambar 4.21 Proses Penyelesaian Masalah
Subjek dengan Idealime Berpikir

3. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian tentang proses
berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika non
rutin berdasarkan teori Mason, sebagaimana dijelaskan pada kajian teori
bahwa teori Mason adalah suatu teori belajar yang terdiri 3 tahap Entry

(aspek know, want, introduce) . Tahap attack (try, maybe, why). Dan
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tahap Review (aspek check, reflect, extend).”® Dari ke 3 tahap tersebut
dijelaskan bahwa bahwa pada tahap entry, siswa mengidentifikasikan
suatu masalah siswa mengkontruksi apa yang diketahui, mereka
menemukan suatu besaran yang diproses lebih lanjut dengan rumus,
mengkontrukasikan apa yang ditanyakan dan diperintahkan dalam suatu
permasalahan yang akan diselesaiakan. Tahap selanjutnya tahap attack,
siswa mencoba untuk memecahkan masalah untuk mendapatkan solusi
dengan langkah yang sistematis dan berurutan, siswa memanfaatkan
rumus yang diketahui dan dipahami untuk memproses lebih lanjut dari
apa yang diketahui dan dipahami pada tahap entry. Setelah melalui
langkah-langkah sistematis dalam proses pemecahan masalah tahap
selanjutnya merupakan tahap review dimana siswa membuat pernyataan
akhir menyimpulkan keseluruhan rangkaian dalam proses pemecahan
masalah, artinya mengaitkan apa yang didapat dan dikontruksi pada tahap
attack dengan hasil yang didapat dan dikontruksi pada tahap entry.>®
Maka dari itu Teori Mason dapat digunakan untuk mengetahui proses
berpikir matematis dalam menyelesaian masalah matematika non rutin.
Yang mana seseorang mengambil informasi baru dan informasi yang

tersimpan dalam memory dan saling berhubungan atau menata kembali

* Mason, J., Burton, L., & Stacey K.Thinking Mathematically. Second
Edition.Wokingham. UK: Addison Wesley.2010
*Fery Insan Firdaus, Khomsatun Ni’mah Deskripsi proses berpikir matematis

siswa dalam memecahkan masalah konsep barisan berdasarkan teori mason. Jurnal
Educatio FKIP UNMA, 2020,6(2), 713-714



77

dan memperluas sebuah informasi untuk mencapai suatu tujuan dan untuk
menemukan sebuah jawaban dalam keadaan yang membingungkan.>*

Berdasarkan hasil penelitian test diagnosis yang diberikan kepada
siswa dalam 1 kelas, 21 siswa telah mengikuti test tersebut, terdapat 6
subjek akan diambil untuk melanjutkan test kedua. Dari hasil test
diagnosis yang telah didapat maka akan diambil 6 orang siswa yang telah
berklasifikasi tinggi, sedang dan rendah, maka dari itu diambil siswa yang
berklasifikasi tinggi 2 orang siswa, berklasifikasi sedang 2 orang,
berklasifikasi rendah 2 orang. Dalam wawancara yang diperoleh mereka
menyatakan bahwa “soal yang diberikan berkaitan dengan pelajaran
sebelumnya” setelah subjek yang telah terpilih akan dilanjutkan untuk
mengikuti test kedua.

Dari data hasil penelitian yang dilakukan subjek telah
menyelesaikan sesuai dengan teori mason, dan ada juga subjek yang
belum sesuai dengan teori mason, hal ini disebabkan berbagai kebatasan
yang dimiliki subjek. Berikut penjelasan dan analisis berkaitan dengan
tahap- tahap teori mason, yaitu : entry (know, want, introduce), attack
(try, maybe, why), dan review (check, reflect, extend).

1. Entry
Tahap entry berada pada permasalahan soal nomor 1 dan 2

berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan semua subjek

*1).Miraglia,L.,J King,F., & Damolseaux R. seeing the light : Lumenisecent
reporter gene assays. Combinatorial chemistry & high throughput screening, 2011,14
(8),648-657.
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berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada subjek 1
(berklasifikasi tinggi) pada problem 1,Pada subjek 2 (berklasifikasi
tinggi) pada problem 1 dan 2, 3 (berklasifikasi sedang) Pada problem
1 dan problem 2, Subjek 4 (berklasifikasi sedang) pada problem 1,
pada subjek 6 problem 1 telah memenuhi subjek tahap Entry (aspek
know, want dan introduce).Dengan kata lain dalam proses berpikir
dalam menyelesaikan masalah matematika non rutin pada subjek
tersebut sudah memenuhi tahap entry. Hampir sebagian subjek
menuliskan langkah-langkah yang sistematis, yaitu diawali dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dan dilanjutkan untuk
menyelesaikan suatu masalah yang meskipun menunjukan kesamaan
dalam menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah
yang sistematis, perbedaan tersebut terlihat dalam hal
mengindentifikasi hal yang diketahui dan ditanyakan dalam
menyelesaikan suatu masalah.*?
2. Attack

Tahap Attack berada pada permasalahan soal nomor 1 dan 2
berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan semua subjek
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada subjek 1
(berklasifikasi tinggi) pada problem 1 dan 2, pada subjek 2
(berklasifikasi tinggi) pada permasalahan 1 dan 2 , 3 (berklasifikasi

sedang) pada problem 1 dan 2, 4 (berklasifikasi sedang) pada problem

S2Arlin Astriyani, analisis proses berpikir matematis peserta didik dalam menyelesaikan
aplikasi turunan, jurnal pendidikan surya edukasi (JPSE), Vol.5, no. 2,219.h.137.
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1, pada subjek 5 problem 1 telah memenuhi subjek tahap
Attack.(aspek try, maybe, dan why). Pada subjek 1,2,4 Subjek telah
menyelesaikan permasalahan soal dengan hasil yang memuaskan
sedangkan pada subjek 3 subjek telah menyelesaikan soal sesuai tahap
Attack namun pada hasil yang didapatkan subjek memperoleh hasil
yang kurang memuaskan. Pada tahap ini siswa bisa menggali
kreativitas siswa karena siswa dapat menjawab soal yang telah
diberikan oleh peneliti dengan versi dia sendiri Subjek tersebut telah
mencapai pemahaman tingkat kesadaran, saraf yang berpikir mengacu
pada keberhasilan secara emosional dan kognitif seseorang untuk
menyelesaikan masalah matematika yang berbentuk rumit juga higher
order thingking.>® Sesuai dengan hasil wawancara mereka mengatakan
bahwa “ mereka lebih menyukai soal matematika berbentuk non rutin
dari pada soal berbentuk rutin, karena soal non rutin adalah soal
yang menantang bagi saya” subjek menyelesaikan soal dengan
bermacam cara dan rumus untuk menyelesaikan permasalahan pada
soal. Sesuai dengan penjelasan subjek pada wawancara Yyang
mengatakan bahwa ” karena rumus itu adalah rumus yang paling

efisien untuk mengerjakan soal tersebut”.

53 Stacey, K., Burton, L., & Mason, J. (1982). Thinking mathematically. Addison-Wesley.
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3. Review

Tahap Review berada pada permasalahan soal nomor 1 dan 2
berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan semua subjek
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada tahap ini hanya 1
subjek telah memenuhi tahap Review (aspek check, reflect, extendend)
yaitu subjek 1 (berklasifikasi tinggi) pada tahap ini subjek sudah
memenuhi, namun dalam pemeriksaan kembali hasil yang diperoleh
subjek belum memuaskan walaupun hasil yang diperoleh subjek
belum memuaskan subjek telah mencoba memeriksa kembali hasil
yang didapat. Pada tahap ini sebaiknya siswa harus harus daoat
memeriksa kembali hasil yang diperoleh, apakah jawabanya sudah
benar dan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada masalah itu atau
belum.>* Hal ini sejalan dengan hasil temuan , bahwa Untuk siswa
yang berkemampuan menengah tahap entry sudah terpenuhi, tetapi
pada aspek attac tidak semua komponen terpenuhi (hanya try dan
mybe) komponen why ketika diwawancara tidak bisa memberikan
alasan. Dan pada akhirnya di tahap review tidak bisa mengaitkan
dengan apa yang ditunjukkan dalam entry. Sedangkan untuk siswa
yang berkemampuan rendah, menjawab dengan tidak sesuai dengan

yang diberikan.

 Rany widyastuti. Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan teori polya ditinjau dari adversity quotient tipe climber. Al-jabar:jurnal pendidikan
matematika, 6(2),2015.183-194.
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Maka dari pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa proses berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah
matematika non rutin belum optimal, pada tahap review siswa belum
menerapkan dilembar jawaban dalam permasalahan 1 dan 2.

C. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini keterbatasan peneliti adalah susah untuk
melakukan penelitian ini karena dimasa pandemic covid-19 ini.
Pembelajaran yang dilakukan, secara bergantian atau bersip-sipan, pada
saat peneliti memberikan uji tes diagnosis, siswa dalam satu kelas terbagi
menjadi 2 lokal yang dilakukan secara tes bergantian untuk mengikuti tes
tersebut, 1 lokal terdiri dari 11 siswa dan satu lokalnya lagi terdiri 10

siswa.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan tentang
“Deskripsi Proses Berpikir Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Non Rutin pada Siswa Kelas VIII SMP 3 Bengkulu” maka dapat
disimpulkan bahwa pada uji tes soal diagnonis yang telah diuji cobakan ke
siswa hasil data Klasifikasi presentase yang diperoleh siswa berkemampuan
tinggi berjumlah 3 siswa adalah 14%, siswa yang berkemampuan sedang
berjumlah 7 siswa adalah 33%, dan siswa berkemampuan rendah berjumlah
11  siswa adalah 53%, kemudian berdasarkan fakta disajikanya 2
permasalahan matematika non rutin menurut Teori mason membuat alur
proses berpikir matematis oleh masing-masing subjek penelitian juga
berbeda-beda berdasarkan bentuk permasalahannya. Pada problem 1 ( soal
nomor 1) alur proses berpikirnya. Pada siswa Tinggi meliputi fase entry,
attack, review, pada siswa sedang meliputi fase attack, review, pada siswa
rendah siswa tidak memenuhi fase pada proses berpikir yang dimiliki siswa.
Sedangkan Pada problem 2 (soal nomor 2) alur proses berpikirnya. Pada
siswa Tinggi memenuhi fase entry dan attack, pada siswa sedang meliputi

fase entry dan attack , pada siswa rendah meliputi fase entry.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang direkomendasikan

adalah sebagai berikut :

Bagi guru :

1.

Untuk mendukung kemampuan berpikir matematis siswa berdasarkan soal
non rutin.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar matematika diluar
untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis.

Guru disekolah hendaknya memvariasikan cara penilaian agar tidak hanya
berfokus pada hasil tetapi juga terfokus pada proses jawaban siswa.
Karena hasil jawaban yang diperoleh siswa menggambarkan cara

berpikirnya.

Bagi pembaca :

1.

memberikan informasi mengenai kecenderungan/pola mengenai tahapan
proses berpikir berdasarkan kemampuan berpikir matematis.

Untuk penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai proses berpikir
matematis siswa dalam mengenai proses berpikir matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika non rutin.
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INSTRUMEN
TES PROSES BERPIKIR MATEMATIS
(DIAGNOSIS)

Indikator Soal Jawaban

3. 6 Menjelaskan dan membuktikan | Perhatikan Gambar dibawah ini panjang AD | AC = AB® + BC®
theorema phythagoras dan tripel | adalah... =122+ 9?
phythagoras ! =144 + 81
=v225
=15
AD = AC*+ CD?
=15°+8°
=225 + 64
=289
=17
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KISI —KISI SOAL BERPIKIR MATEMATIS SISWA DALAM
MENYELESAIAKAN MASALAH MATEMATIKA NON RUTIN PADA
SISWA KELAS VIII SMP 03 KOTA BENGKULU

Indikator Soal

Soal

Jawaban

Memodelkan suatu
masalah terkait segitiga
sehingga dapat membuat
dugaan yang mengarah
pada pemecahan masalah
dengan menyusun
perencanaan penyelesaian
berdasarkan metode yang
sudah ada

Sefry memiliki papan berbentuk trapesium .
Sefry akan mengecat sebagianya ( yang
ditandai dengan warna coklat tua). Sisi AE
memiliki panjang 10 cm, alas trapesium
memiliki panjang 32 cm, tinggi trapesium 2
kali dari tinggi segitiga, kedua segitiga
dibawah memiliki ukuran yang sama.
Hitunglah luas daerah yang akan dicat ?

D c

Jawaban Versi 1

Memahami masalah

Diketahui trapesium :

Sisi AE=10cm

Panjang AB =32 cm

AEK = KFB

Ditanya luas daerah yang akan di cat (berwarna coklat) ?

Merencanakan penyelesaian
Mencari panjang CF

Mencari tingggi trapesium
Mencari luas kedua segitiga

Mencari luas trapesium

hz%at
1
:5(32 + b)tp

Tp= 2t
LA=2.a.t
== .16,
Luas daerah yang akan di cat = luas trapesium — luas

kedua segitiga
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Melaksanakan rencana penyelesaian
Mencari panjang Al, 1K

E
0 I
A - K
Al = IK
=16:2=8
ET=t,=v10%2 — 82
=+/100 — 64
=+/36
tt=6cm
24=2.6
=12cm
CD=AB-2AlI
b=32-2.8
=32-16
=16

To=5.(a+b)xt,
2. (32+16)x 12
1

=-.48.12

2

=24 .12
=288 cm?’
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Memeriksa kembali
Lee=Lp—2. LA
=288-2.48
=288 -96
=192 cm?
Jadi, benar luas yang harus di cat adalah 192 cm?

Jawaban Versi 2
Memahami masalah

AE 10
t.jajargenjang : 12
t.segitiga .6
A.segitiga 16

Merencanakan penyelesaian
L. jajar genjang :axt
L.segitiga tYat

Melaksanakan rencana penyelesaian
L. jajar genjang :axt

116 x12
192
L.segitig :%.at
:8x6
148
L.6.1 1192 - 48
144
L.segitiga KCB : “2.a.t
1 %.16.12
1 96
L.segitiga : 48

L.6B.1I 196 -48=48
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Memeriksa kembali
Luas daerah diarsir : 144 + 48
1192

Menentukan tujuan
dibalik informasi yang
terdapat pada soal terkait
luas daerah

Keliling sebuah lapangan berbentuk segitiga
adalah 18 meter. Sisi kedua lebih panjang 2
meter dari pada sisi pertama. Sisi ketiga
lebih panjang 2 meter dari pada sisi kedua.
Lapangan tersebut akan dipasang jaring-
jaring pagar untuk melindungi binatang
masuk kedalam lapangan. Berapa luas
jaringan yang dibutuhkan ?

Memahami Masalah

Diketahui :

Keliling suatu lapangan berbentuk segitiga adalah 18
meter. Sisi kedua lebih panjang 2 meter dan sisi pertama
sisi ketiga lebih panjang 2 meter dari sisi kedua.

Ditanya :

Luas jaring yang dibutuhkan untuk mengelilingi lapangan
?

Merencanakan penyelesaian
Mencari masing panjang sisi segita dengan permisalan
menentukan  jenis  segitiga  (segitiga  siku-siku
menggunakan phytagoras

C?=a* + b? (dengan c adalah sisi miring )

Menghitung luas segitiga

= % x alas x tinggi

Luas juring = % x L.Segitiga

Melaksanakan rencana penyelesaian
Misalkan :
Sisi pertama = X
Sisi kedua = 2 + x
Sisiketiga=2+2+x=4+X
keliling = 3x + 6 = 18-6
12
X= =
3
Xx=4
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B
/
A
. A
7 ?
//
/
£ (1]
a2
A D

sisi pertama = 4 (a)
sisikedua =4+2=6(b)
sisi ketiga=4+2+2=8(c)
BD’? + AD? = AB?®
BD? + CD? = BC?
BD?= AB*- AD?
BD? = BC?- CD?
AB? - AD*= BC?- CD?
Misal AD = x
62 — x* = 4% — (8-x)?
36 - x*= 16 — (8-x)°
36 — x*=16 — (64 -16x + x?)
36 = -48 + 16 X
84 =16 x
X =5,25
BD? = AB’ - AD?
=62-x°
=36 — (5,25)°
=8,44
BD = /8,44
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Memeriksa kembali
Luas segitiga
= % x alas x tinggi

==.8.v844

=4y8,44

=11,62

Jadi luas jaring yang dibutuhkan untuk mengelilingi
lapangan sebanyak 11, 62 m?




97
Lampiran 3 (Lembar Soal)

LEMBAR SOAL DIAGNOSIS
MATERI PHYTHAGORAS

Mata Pelajaran  : Matematika

Sekolah : SMP N 3 Kota Bengkulu
Kelas : VIII (Delapan)

Alokasi Waktu : 1 x40 menit

Petunjuk Pengerjaan
Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal,
Isi identitas diri kalian dilember jawaban dengan jelas.

Jawablah soal dengan jujur,

M WD

Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.

Kerjakan Soal dibawah ini sesuai dengan perintah.

1. Perhatikan Gambar dibawah ini panjang AD adalah...
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Lampiran 3 (Lembar Soal)

LEMBAR SOAL
MATERI PHYTHAGORAS

Mata Pelajaran  : Matematika

Sekolah : SMP N 3 Kota Bengkulu
Kelas : VIII (Delapan)

Alokasi Waktu : 1 x40 menit

Petunjuk Pengerjaan
terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal,
Isi identitas diri kalian dilember jawaban dengan jelas.

Jawablah soal dengan jujur,

M w0 p e

Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.

Kerjakan Soal dibawah ini sesuai dengan perintah.

1. Sefry memiliki papan berbentuk trapesium . Sefry akan mengecat sebagianya
( yang ditandai dengan warna coklat tua). Sisi AE memiliki panjang 10 cm,
alas trapesium memiliki panjang 32 cm, tinggi trapesium 2 kali dari tinggi
segitiga, kedua segitiga dibawah memiliki ukuran yang sama. Hitunglah luas

daerah yang akan dicat ?
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Keliling sebuah lapangan berbentuk segitiga adalah 18 meter. Sisi kedua lebih
panjang 2 meter dari pada sisi pertama. Sisi ketiga lebih panjang 2 meter dari
pada sisi kedua. Lapangan tersebut akan dipasang jaring-jaring pagar untuk
melindungi binatang masuk kedalam lapangan. Berapa luas jaringan yang
dibutuhkan ?
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Lampiran 4 (Jawaban Siswa)

Nama : Muhammad Farel Ardiansyah
Kelas - VIe

LEMBAR JAWARAN
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Nama : M. Fathur Rizky
Kelas SV

Sist AR Memiici popjasy
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Nama : Jesmi Sintami
Kelas VI
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Nama : Raaji Zaki
Kelas SV
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Nama : Muhammad Rafi Varian
Kelas VI
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Nama . Pelangi
Kelas SV




Lampiran 5 (Hasil Wawancara Siswa)
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Hasil Wawancara dengan Siswa

Nama :M.FA
Kelas 2 V14
Waktu : 3 April 2021

No Pertanyaan Jawaban Siswa

1 | Apakah anda menyukai soal non | lya Saya menyukai soal yang
rutin atau rutin ? berbentuk rutin non rutin

2 Dimana kesulita anda dalam | Saya merasa kesulitan dirumus
mengerjakan soal ? (jika ada)

3 | Apakah soal vyang diberikan | lya materi tersebut berkaitan
berkaitan dengan pelajaran | dengan materi sebelumnya
sebelumnya

4 | Coba ceritakan bagaimana anda | Jika ada rumus saya pasti akan
dapat menyelesaikan soal yang | bisa mengerjakan
diajukan guru? Jika tidak selesai,
kemukakan alasanya ?

5 | Apakah ada yang ingin anda ubah | Tidak ada
tentang cara belajar dikelas? Jika
ada seperti apa?

6 | Apakah yang paling membantumu | Saya bisa menyelesaikan soal
dalam menyelesaikan soal ? jika ada buku

7 Kemukakan kesulitan anda dalam | Saya merasa kesusahan dalam
menyelesaikan soal? Atau | melakukan langkah pertama,
mengalami  kebingungan  pada | rumus yang pertama
langkah yang keberapa ?

8 Permasalahan matematika seperti | Permasalahan matematika

apa pada topic ini yang dapat anda

selesaikan dengan muda?

Kurang bagi
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9 | Apa pendapatmu tentang belajar | Belajar  berpikir ~ matematis
berpikir matematis? belajar sesuai kemampuan

10 | Apa saja yang anda inginkan | Akan lebih memahami
setelah belajar matematika?

11 | Bagaimana guru membantu anda | Guru  mengasih  penjelasan
menyelesaikan soal matematika? kepada saya

12 | Mengapa anda menggunakan rumus | Karena apabilla tidak ada rumus
itu untuk menyelesaikan soal | soal  tersebut tidak akan
tersebut terselesaikan

13 | Bagaimana jika (pewawancara | Ya senang
memeberi alternatif jawaban)?

14 | Adakah alternative jawaban yang | Tidak ada

ingin anda kemukakan untuk setiap

soal?jika iya jelaskan?
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LEMBAR WAWANCARA
Nama M. F.R
Kelas :VIL4
Waktu : 3 April 2021
No Pertanyaan Jawaban Siswa

1 | Apakah anda menyukai soal non | Saya lebih menyukai soal yang
rutin atau rutin ? berbentuk non rutin, karena soal
non rutin bagi saya adalah soal

yang menantang bagi saya

2 | Dimana Kkesulitan anda dalam | Kesulitan saya dalam
mengerjakan soal ? (jika ada) mengerjakan soal saat saya

mencari rumus pada soal tersebut

3 | Apakah soal yang diberikan | lya soal yang diberikan adalah
berkaitan dengan pelajaran | soal yang berkaitan dengan
sebelumnya pelajaran sebelumnya

4 | Coba ceritakan bagaimana anda | Saya mengerjakan soal yang
dapat menyelesaikan soal yang | diberikan guru dengan mencari
diajukan guru? Jika tidak selesai, | rumusnya.

kemukakan alasanya ?

5 | Apakah ada yang ingin anda ubah | Tidak ada yang ingin diubah
tentang cara belajar dikelas? Jika ada | karena semuanya sudah sempurna
seperti apa?

6 | Apakah yang paling membantumu | Mengetahui rumus

dalam menyelesaikan soal ?

7 | Kemukakan kesulitan anda dalam | Saya tidak mengalami kesulitan
menyelesaikan soal? Atau | dalam mengerjakan soal
mengalami kebingungan pada

langkah yang keberapa ?
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8 | Permasalahan matematika seperti apa | Permasalahan ~ luas  mencari
pada topic ini yang dapat anda | segitiga
selesaikan dengan muda?

9 | Apa pendapatmu tentang belajar | Tidak berpendapat
berpikir matematis?

10 | Apa saja yang anda inginkan setelah | Setelah belajar matematika saya
belajar matematika? menginnginkan nilai yang baik

11 | Bagaimana guru membantu anda | Guru membantu dengan
menyelesaikan soal matematika? memberikan rumus

12 | Mengapa anda menggunakan rumus | Karena rumus itu adalah rumus
itu untuk menyelesaikan soal | yang paling efisien  untuk
tersebut mengerjakan soal tersebut

13 | Bagaimana jika  (pewawancara | Hanya menerima saja, senang
memeberi alternatif jawaban)?

14 | Adakah alternative jawaban yang | Tidak ada

ingin anda kemukakan untuk setiap
soal?jika iya jelaskan?
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LEMBAR WAWANCARA
Nama :J. S
Kelas :VIL4
Waktu : 3 April 2021
No Pertanyaan Jawaban Siswa

1 | Apakah anda menyukai soal non | Saya menyukai soal yang

rutin atau rutin ? berbentuk rutin
2 | Dimana Kkesulitan anda dalam | Saya merasa kesulitan
mengerjakan soal ? (jika ada) mengerjakan soal pada saat saya
membagi

3 | Apakah soal yang diberikan | lya , soal yang diberikan
berkaitan dengan pelajaran | berkaitan  dengan  pelajaran

sebelumnya sebelelumnya

4 | Coba ceritakan bagaimana anda | Ketika ada contoh saya bisa
dapat menyelesaikan soal yang | mengerjakanya
diajukan guru? Jika tidak selesai,

kemukakan alasanya ?

5 | Apakah ada yang ingin anda ubah | Tidak ada
tentang cara belajar dikelas? Jika

ada seperti apa?

6 | Apakah yang paling membantumu | Rumus bisa membantu saya

dalam menyelesaikan soal ? untuk mengerjakan soal

7 | Kemukakan kesulitan anda dalam | Semuanya saya masih agak
menyelesaikan soal? Atau | merasa kesulitan

mengalami  kebingungan  pada
langkah yang keberapa ?

8 | Permasalahan matematika seperti | Mencari jawaban

apa pada topic ini yang dapat anda
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selesaikan dengan muda?

9 | Apa pendapatmu tentang belajar | Belajar  berpikir  matematis
berpikir matematis? adalah belajar sangat sulit

10 | Apa saja yang anda inginkan setelah | Mengulangi belajar lagi,
belajar matematika? memahami lagi biar lebih jelas

11 | Bagaimana guru membantu anda | Memahami dan menererapkan
menyelesaikan soal matematika? ulanh kembali

12 | Mengapa anda menggunakan rumus | Agar tahu jalan dan jawaban
itu untuk menyelesaikan soal | dari soal tersebut
tersebut

13 | Bagaimana jika (pewawancara | Saya lebih senang
memeberi alternatif jawaban)?

14 | Adakah alternative jawaban yang | Tidak ada

ingin anda kemukakan untuk setiap

soal?jika iya jelaskan?
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LEMBAR WAWANCARA
Nama ‘R.Z
Kelas :VIL4
Waktu : 3 April 2021

No Pertanyaan Jawaban Siswa

1 | Apakah anda menyukai soal non rutin | Saya menyukai soal yang
atau rutin ? berbentuk non rutin, karena

pada saat mengerjakan soal non
rutin  agak  sedikit lebih
menantang bagi saya walaupun
susah.

2 | Dimana kesulita anda  dalam | Saya merasa kesulitan
mengerjakan soal ? (jika ada) mengerjakan  soal  dibagian

rumus

3 | Apakah soal yang diberikan berkaitan | lya berkaitan dengan pelajaran
dengan pelajaran sebelumnya sebelumnya

4 | Coba ceritakan bagaimana anda dapat | Saya dapat menyelesaikan soal
menyelesaikan soal yang diajukan | apablia saya sdah memahami
guru? Jika tidak selesai, kemukakan | rumus tersebut
alasanya ?

5 | Apakah ada yang ingin anda ubah | Ada, pada saat pembelajaran
tentang cara belajar dikelas? Jika ada | belajar terusebut diubah seperti
seperti apa? agak menyenangkan

6 | Apakah yang paling membantumu | Rumus- rumus
dalam menyelesaikan soal ?

7 | Kemukakan kesulitan anda dalam | Langkah yang ketiga
menyelesaikan soal? Atau mengalami
kebingungan pada langkah yang
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keberapa ?

8 | Permasalahan matematika seperti apa | Mencari luas
pada topic ini yang dapat anda
selesaikan dengan muda?

9 | Apa pendapatmu tentang belajar | Belajar untuk memahami lebih
berpikir matematis? dalam

10 | Apa saja yang anda inginkan setelah | Lebih mendalami lagi materi
belajar matematika? tersebut

11 | Bagaimana guru membantu anda | Memberitahu rumus
menyelesaikan soal matematika?

12 | Mengapa anda menggunakan rumus | Karena itu adalah rumus yang
itu untuk menyelesaikan soal tersebut | digunakan oleh saya

13 | Bagaimana  jika  (pewawancara | Saya terima
memeberi alternatif jawaban)?

14 | Adakah alternative jawaban yang | Tidak

ingin anda kemukakan untuk setiap

soal?jika iya jelaskan?
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LEMBAR WAWANCARA
Nama "M.R.V
Kelas :VIL4
Waktu : 3 April 2021
No Pertanyaan Jawaban Siswa
1 | Apakah anda menyukai soal non | Saya lebih menyukai soal
rutin atau rutin ? yang berbentuk rutin, karena
soal rutin itu lebih mudah
2 | Dimana kesulitan anda dalam | Saya merasa kesulitan
mengerjakan soal ? (jika ada) mengerjakan soal dibagian
rumus
3 | Apakah soal vyang diberikan | lya berkaitan dengan mata
berkaitan dengan pelajaran | pelajaran sebelumnya
sebelumnya
4 | Coba ceritakan bagaimana anda | Karena lupa-lupa ingat rumus
dapat menyelesaikan soal yang | tersebut
diajukan guru? Jika tidak selesai,
kemukakan alasanya ?
5 | Apakah ada yang ingin anda ubah | Tidak ada
tentang cara belajar dikelas? Jika ada
seperti apa?
6 | Apakah yang paling membantumu | Menhgerjakan dengan teliti
dalam menyelesaikan soal ? menggunakan rumus
7 | Kemukakan kesulitan anda dalam | Langkah ke 2
menyelesaikan soal? Atau
mengalami kebingungan pada
langkah yang keberapa ?
8 | Permasalahan matematika seperti apa | Pelajaran yang sebelumnya
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pada topic ini yang dapat anda

selesaikan dengan muda?

9 | Apa pendapatmu tentang belajar | Belajar matematis adalah
berpikir matematis? belajar sangat susah dan yang
sangat muda
10 | Apa saja yang anda inginkan setelah | Mengulang kembali dirumah
belajar matematika?
11 | Bagaimana guru membantu anda | Menjelaskan bagaimana
menyelesaikan soal matematika? mencari rumusnya
12 | Mengapa anda menggunakan rumus | Karena rumus tersebut lebih
itu untuk menyelesaikan soal tersebut | mendekati dengan  soal
tersebut
13 | Bagaimana jika  (pewawancara | Jawab dengan seadanya
memeberi alternatif jawaban)?
14 | Adakah alternative jawaban yang | Tidak ada

ingin anda kemukakan untuk setiap

soal?jika iya jelaskan?
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LEMBAR WAWANCARA
Nama P
Kelas :VIL4
Waktu : 3 April 2021
No Pertanyaan Jawaban Siswa
1 | Apakah anda menyukai soal non | Saya tidak menyukai soal yang
rutin atau rutin ? berbentuk non rutin, untuk
mengerjakan soal rutin saya
masih merasa kesusahan
2 | Dimana kesulitan anda dalam | Saya merasa kesulitan
mengerjakan soal ? (jika ada) mengerjakan soal dibagian
rumus
3 | Apakah soal yang diberikan | lya berkaitan dengan mata
berkaitan dengan pelajaran | pelajaran sebelumnya
sebelumnya
4 | Coba ceritakan bagaimana anda | Karena lupa-lupa ingat rumus
dapat menyelesaikan soal yang | tersebut
diajukan guru? Jika tidak selesal,
kemukakan alasanya ?
5 | Apakah ada yang ingin anda ubah | Ada
tentang cara belajar dikelas? Jika
ada seperti apa?
6 | Apakah yang paling membantumu | Mengerjakan  soal  dengan
dalam menyelesaikan soal ? beberapa rumus yang saya ingat
saja
7 | Kemukakan kesulitan anda dalam | Langkah ke 2
menyelesaikan soal? Atau
mengalami  kebingungan  pada
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langkah yang keberapa ?

8 | Permasalahan matematika seperti | Pelajaran yang sebelumnya
apa pada topic ini yang dapat anda
selesaikan dengan muda?

9 | Apa pendapatmu tentang belajar | Belajar ~ matematis  adalah
berpikir matematis? belajar agar siswa berpikir

seseuai kemampuan siswa

10 | Apa saja yang anda inginkan setelah | Mengulang kembali dirumah
belajar matematika?

11 | Bagaimana guru membantu anda | Menjelaskan bagaimana
menyelesaikan soal matematika? mencari rumusnya

12 | Mengapa anda menggunakan rumus | Karena rumus tersebut rumus
itu untuk menyelesaikan soal | yang saya ingat dikepala saya
tersebut

13 | Bagaimana jika (pewawancara | Jawab dengan seadanya
memeberi alternatif jawaban)?

14 | Adakah alternative jawaban yang | Tidak ada

ingin anda kemukakan untuk setiap

soal?jika iya jelaskan?
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Lampiran 6 (Dokumentasi)

Dokumentasi Siswa Mengerjkan Soal Tes Diagnosis
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Lampiran 6 (Dokumentasi)

Dokumentasi Siswa dalam mengerjakan soal tes berpikir matematis
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Lampiran 6 (Dokumentasi)
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Lampiran 6 (Dokumentasi)

Dokumentasi Wawancara Pada Siswa
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Lampiran 6 (Dokumentasi)







